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MOTTO 

نَّ مَعَ العُْسِْْ يسُْْاً 
ِ
نَّ مَعَ العُْسِْْ يسُْْاً ا

ِ
  فإَ

-Siti Zahroh- 
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ABSTRAK 

Siti Zahroh. 2024. Sistem Informasi Presensi dan Penggajian Menggunakan Geolokasi 

Berbasis Web. Skripsi. Program Studi Sistem Informasi, Universitas Ibrahimy. 

Pembimbing : (I) Ahmad Homaidi, M.Kom, (II) Ahmad Baijuri, M.Kom. 

Presensi adalah alat untuk mencatat jam kerja pegawai termasuk jam lembur. Presensi 

sangat berdampak besar terhadap kelancaran pelaksanaan tugas pegawai dan juga dapat 

mengefektifkan waktu yang dibutuhkan untuk memproses kehadiran pegawai. Presensi sangat 

berpengaruh terhadap gaji yang akan didapatkannya, sehingga semakin baik presensi pegawai 

akan semakin besar nominal gaji yang akan di dapatkannya. Proses presensi dan penggajian yang 

ada di MTs Al-Furqon saat ini dilaksanakan secara semi terkomputerisasi, yakni dalam proses 

absensi Guru dilakukan dengan pencatatan manual pada buku presensi yang dilaksanakan setiap 

masuk dan pulang madrasah. Kemudian data tersebut akan direkap setiap akhir bulan guna 

kepentingan penggajian. Proses penggajian dilaksanakan menggunakan microsoft excel, dengan 

menghitung jumlah kehadiran dengan gaji pokok, gaji lembur dan tunjangan Guru. Proses ini 

berimbas pada ketepatan dan kecepatan layanan yang diberikan kepada Guru. Tujuan dibangunnya 

sistem ini untuk memberikan kemudahan kepada petugas yang terkakait dengan presensi dan 

penggajian, sehingga proses presensi dan penggajian lebih cepat dan akurat. Penggunaan geolokasi 

diharapkan dapat mengurangi terjadinya kecurangan saat melakukan presensi dan meminimaslisir 

adanya keterlamabatan kehadirian Guru ke madrasah, sistem ini dilengkapi dengan fitur upload 

foto sebagai tanda bukti presensi. Perancangan sistem ini menggunakan metode waterfall. Hasil 

pengujian sistem menunjukkan fitur yang tersedia sudah sesuai dengan kebutuhan yang ada di 

madrasah. 

Kata Kunci: Sistem informasi, Presensi, Geolokasi, Madrasah 
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ABSTRACT 

Siti Zahroh. 2024. Presence and Payroll Information System Using Web-Based Geolocation. 

Thesis. Information Study Program. Ibrahimy University. Advisor : (I) Ahmad Homaidi, 

M.Kom, (II) Ahmad Baijuri, M.Kom. 

 

Attendance is a tool for recording employee working hours, including overtime hours. 

Attendance has a big impact on the smooth implementation of employee duties and can also 

streamline the time needed to process employee attendance. Presence has a big influence on the 

salary they will get, so the better the employee's presence, the greater the nominal salary they will 

get. The attendance and payroll processes at MTs Al-Furqon are currently carried out semi-

computerized, namely the teacher attendance process, which is carried out by manual recording in 

the attendance book, which is carried out every time you enter and leave the islamic boarding 

school. Then the data will be summarized at the end of each month for payroll purposes. The 

payroll process is carried out using Microsoft Excel by calculating the number of attendances with 

basic salary, overtime salary, and teacher allowances. This process has an impact on the accuracy 

and speed of services provided to teachers. The aim of building this system is to provide 

convenience to officers related to attendance and payroll so that the attendance and payroll 

processes are faster and more accurate. The use of geolocation is expected to reduce the 

occurrence of fraud when taking attendance and minimize delays in teachers' attendance at the 

islamic boarding school. This system is equipped with a photo upload feature as proof of 

attendance. This system design uses the waterfall method. The system test results show that the 

available features are in accordance with the needs of the islamic boarding school. 

 

Keywords: Information system, Presence, Payroll, Geolocation, Islamic Scholl. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Presensi adalah alat mencatat jam kerja karyawan termasuk jam lembur [1]. 

Absensi sangat berdampak besar terhadap kelancaran pelaksanaan tugas oleh 

pegawai [2].  Gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima seorang 

pekerja dari perusahaan tempatnya bekerja dalam jangka waktu tertentu [3]. 

Presensi seorang pegawai sangat berpengaruh terhadap gaji yang didapatkannya, 

sehingga semakin baik presentasi pegawai akan semakin baik juga gaji yang 

didapatkannya, sesuai ketentuan yang belaku pada instansi tempatnya bekerja. 

Sumber daya manusia memegang peranan yang sangat penting bagi suatu 

perusahaan atau organisasi bisnis dalam mencapai tujuan perusahaan, 

berkembangnya perusahaan maupun oraganisasi bisnis bergantung terhadap 

karyawan, karena perusahaan dan organisasi bisnis membutuhkan karyawan dan 

sebaliknya karyawan juga membutuhkan perusahaan dan  oraganisasi bisnis untuk 

mengukur potensinya,  kemapuannya serta untuk  memperoleh pendapatan atau 

gaji yang di butuhkan untuk keberlangsungan hidup seorang karyawan [4].  

Kebijakan penggajian suatu perusahaan atau lembaga biasanya diukur 

dengan beberapa faktor atau evaluasi, seperti jadwal kerja (kehadiran), jabatan, 

jam kerja, produktivitas tenaga kerja, gaji pokok, tunjangan dan lembur. Jadwal 

kerja yang didasarkan pada partisipasi karyawan sangat penting dalam akuntansi 

penggajian karena terkait dengan produktivitas dan kontribusi karyawan saat 

bekerja untuk perusahaan. Perusahaan dan instansi biasanya mengacu pada 

catatan kehadiran karyawan untuk melakukan proses penggajian[4]. 

Di Madrasah Tsanawiyah Alfurqon Curahdami Bondowoso penerapan 

teknologi informasi  saat ini masih sedikit digunakan, terbukti dari sistem 

pengabsenan dan penggajian guru yang masih dilaksanakan dengan cara semi 

terkomputerisasi. Proses absensi guru masih dilakukan dengan pencatatan manual, 

dimana para guru harus mencatat secara manual absensi setiap masuk dan pulang 
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kerja didalam buku absensi, sehingga dalam pembuatan rekapitusai absensi guru 

yang masih dilakukan dengan cara ditulis dalam dokumen absensi. Hal ini 

membutuhkan ketelitian yang tinggi untuk menghindari kesalahan dalam 

penghitungan kehadiran guru, dan kelemahan dalam absensi manual dapat 

menyebabkan terjadinya kecurangan dikalangan guru. Sedangkan dalam proses 

penggajian  pengelolaan informasi gaji dilakukan menggunakan Microsoft Excel. 

Kelemahan dari metode ini adalah dimana bendahara harus merinci data guru 

berdasarkan jumlah jam mengajarnya dan kemudian data yang didapatkan 

dimasukkan kedalam software Microsoft Excel untuk menghitung gaji guru. 

Penghitungan gaji guru yang masih menggunakan rumus-rumus di excel dan data 

tersebut belum tersimpan didalam database, sehingga memungkinkan atas 

hilangnya data. 

Adapun penelitian yang terkait dengan permasalahan tersebut telah banyak 

dilakukan seperti, Putra Ary Rachmat dkk, yang berjudul Sistem Informasi 

Perancangan Aplikasi Penggajian dan Absensi pada PT MDSI, penelitian ini 

menghasilkan aplikasi untuk mendata absen karyawan, data bagian, data gaji, dan 

laporan gaji karyawan sehingga dapat memudahkan dalam menghitungan gaji dan 

mengurangi kesalahan dalam pengolahan data penggajian dan absen karyawan. 

Kelemahan dari aplikasi ini adalah tidak adanya bukti nyata dari karyawan yang 

telang melakukan pengabsenan, sehingga karyawan dapat memanipulasi absensi 

[5]. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ana dan Dwi Oktarina, yang berjudul 

Sistem Informasi Absensi dan Penggajian Menggunakan Sistem Terdistribusi, 

yang menghasilkan sistem informasi terintegrasi berbasis web yang merekam 

kehadiran secara realtime dan  memudahkan HRD department dalam 

penghitungan gaji karyawan [6]. Penelitian berikutnya dilakukan oleh Gilang 

Erlangga dkk, yang berjudul Aplikasi Presensi dengan Qr Code dan Penggajian 

Pegawai Berbasis Web dan Android pada CV.Dya Motor Bandung. Penelitian ini 

menjelaskan tentang penggunaan QR Code dalam pencatatan presensi serta 

penggajian yang semula dilakukan dengan cara manual, dapat dibantu dengan 

adanya aplikasi, sehingga dapat memudahkan pegawai dalam melakukan presensi 
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dan pengajuan cuti. Kelemahan dari aplikasi ini adalah karyawan tidak bisa 

melakukan izin bekerja melalui aplikasi ini, karna karyawan harus memindai QR 

Code ditempat saat melakukan pengabsenan [1]. Penelitian selanjutnya dilakukan 

oleh Adellia Nurnazmie, dengan judul Sistem Informasi Absensi, Bonus, dan Gaji 

Karyawan Berbasis Android Klinik Utama Mubarak, hasil rancangan ini adalah 

aplikasi absesnsi, bonus dan gaji karyawan. Kelemahan dari aplikasi ini adalah 

dimana aplikasi ini hanya mengelola sebagian dari semua data karyawan, dan 

aplikasi ini masih memerlukan pemeliharaan dan pengembangan agar tetap dalam 

kondisi yang baik dan mencegah dari adanya error pada sistem [2].  Penelitian 

berikutnya dilakukan oleh Fredy Lestianto dkk, dengan judul Sistem Informasi 

Penggajian Pegawai Berdasarkan Absensi Berbasis Desktop Dan Mikrokontroler 

Pada Bintang Ban Autorism. Penelitian ini memanfaatkan modul RIFD sebagai 

sarana absensi yang dinilai kurang akurat dan efesien untuk digunakan oleh 

perusahaan yang menginginkan keakuratan absensi. [7].  

Merujuk pada kajian literatur yang telah dijelaskan di atas, penelitian 

tentang absensi dan penggajian telah dilakukan dengan berbagai kelebihan dan 

kekurangan dengan bermacam-macam model dan tools yang berbeda. Hasil telaah 

literatur dapat disimpulkan bahwa absensi karyawan harus dilaksanakan, sehingga 

karyawan harus aktif dalam melakukan absensi. Penggunaan alat seperti QR 

Code, finger print, dan lain sebagainya juga perlu dilakukan kajian, sehingga 

penggunaannya tepat sasaran. Terdapat kelemahan dalam penggunaan alat 

sebagaimana penelitian sebelumnya, antara lain mikrokontroller masih 

menggunakan modul RFID yang dianggap kurang efisien jika digunakan untuk 

perusahaan yang menginginkan absensi yang akurat [7]. Penggunaan QR Code 

masih sulit digunakan karena saat scan barcode sering terjadi error karena 

ketergantungan terhadap intensitas cahaya dalam pemindaiannya [1]. Meskipun 

menggunakan sidik jari (finger print), secara teknis metode absensi finger print ini 

hanya efektif untuk datang dan pulang. Absen karena sakit atau liburan dianggap 

tidak efektif karena sistem finger print hanya membaca data sidik jari yang 

dipindai [6]. 
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Berdasarkan analisis permasalahan yang telah dipaparkan diatas, penulis 

berriniasiatif untuk membuat sistem absensi dan penggajian guru memanfaatkan 

metode geolokasi dan foto sebagai inputannya untuk meningkatkan akurasi data 

absensi dan penggajian guru di Madrasah Tsanawiyah Alfurqon Curahdami untuk 

mengatasi masalah yang terjadi. Dimana guru yang sedang melakukan absensi 

akan terpantau keberadaannya saat sedang melakukan pengabsenan. melalui 

lokasi yang telah ditetapkan sebagai titik koordinatnya. Keunggulan dari sistem 

ini adalah absensi dapat dilakukan oleh masing-masing guru saat berada di lokasi 

madrasah menggunakan perangkat PC pribadi. Guru juga bisa mengakses diluar 

sekolah ketika hendak melakukan izin baik karena sakit atau alasan lainnya 

dengan memanfaatkan foto, gambar maupun dokumen lainnya.  

Untuk mengetahui keberadaan guru dan membatasi jarak ketika hendak 

melakukan pengabsenan dibutuhkan alat bantu untuk memamantau keberadaan 

guru di lokasi madrasah menggunakan sistem informasi berbasis GIS. Metode 

gelokasi dapat memantau posisi guru saat melakukan absensi. Hal ini dapat 

meringankan kendala dan permasalahan yang terjadi, serta dapat memberikan 

kemudahan terhadap pegawai yang terkait dengan absensi dan penggajian serta 

meminimalisir adanya keterlambatan, ketidakhadiran guru dan kecurangan guru. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari paparan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasikan permasalahan-

permasalahan sebagai berikut: 

a. Proses absensi guru di Madrasah Tsanawiyah Alfurqon Curahdami saat ini 

masih dilakukan dengan cara manual yakni ditulis didalam buku. Sehingga 

pada proses rekapitulasi absensi guru membutuhkan ketelitian yang lebih 

tinggi untuk menghindari adanya kekeliruan.  

b. Penghitungan gaji guru di Madrasah Tsanawiyah Alfurqon Curahdami 

dilakukan menggunakan software Microsoft Excel. Dan data tersebut belum 

tersimpan didalam database sehingga memungkinkan atas hilangnya data. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah di atas maka dapat dirumuskan suatu 

masalah sebagai berikut: Bagaimana membangun sistem informasi presensi dan 
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penggajian guru di Madrasah Tsanawiyah Al-Furqon Curahdami Bondowoso 

menggunakan geolokasi berbasis web?.  

1.4 Batasan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah ini penulis membatasi permasalahan yang 

akan di bahas. Adapun batasan masalah yang akan dibahas penulis adalah: 

a. Sistem yang dibangun meliputi absensi dan penggajian guru. 

b. Output berupa absensi guru dan gaji guru. 

c. Ruang lingkup dari penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru, Waka 

Kurikulum, dan Bendahara di Madrasah Tsanawiyah Alfurqon Curahdami. 

d. Vitur absensi menggunakan metode geolokasi yang hanya dapat di akses di 

lokasi sekitar madrasah. 

e. Input absensi menggunggukan foto yang bersifat realtime. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti terhadap penelitian ini adalah 

membangun aplikasi yang dapat membantu kepala sekolah, guru, bendahara dan 

Waka Kurikulum di Madrasah Tsanawiyah Alfurqon Curahdami khususnya 

bagian absensi dan penggajian guru sehingga dapat memudahkan proses 

pengabsenan dan penggajian guru serta memberikan kemudahan dalam 

menghasilkan laporan  absensi dan penggajian guru yang akurat dan tepat waktu. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Manfaat Bagi Mahasiswa 

Memperoleh wawasan baru tentang absensi dan penggajian yang ada di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Furqon Bondowoso  

b. Manfaat Bagi Madrasah Tsanawiyah Al-Furqon 

 Memudahkan guru dan Waka Kurikulum dalam melakukan 

pengabsenan dan rekapitulasi absensi untuk meminimalisir adanya 

kekeliruan dalam pengabsenan dan rekapitulasi. 

 Memudahkan bendahara dan Waka Kurikulum untuk menghitung dan 

menyimpan  rekapitulasi absensi dan gaji guru agar terhindar dari 

hilangnya data. 
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1.7 Metode Penelitian 

Adapun metode penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.7.1 Jenis Penelitian 

a. Fields Research (Penelitan Lapangan)  

penelitian lapangan  adalah penelitian yang dilakukan secara 

sistematis dengan menggali informasi dari lapangan [8]. Sehingga dalam 

perjalanan studi ini muncul data dan permasalahan di lapangan (lokasi 

studi) terkait dengan absensi dan penghitungan  gaji guru  di Madrasah 

Tsanawiyah Alfurqon Curahdami Bondowoso. 

b. Library Reseach (Penalitian Kepustakaan) 

Penelitian kepustakaan adalah jenis kegiatan penelitian yang meliputi 

pengu,pulan informasi dan data dengan memanfaatkan berbagai jenis 

bahan yang tersedia di perpustakaan, seperti buku referensi, hasil 

penelitian sebelumnya yang serupa , artikel, dan berbagai jurnal yang 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Kegiatan dilaksanakan secara 

sistematis untuk mengumpulkan, mengolah data dengan menggunakan 

metode/teknik tertentu [9]. 

1.7.2 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Observasi 

Pengumpulan data di Madrasah Tsanawiyah Alfurqon Curahdami dengan 

cara terjun langsung ke lapangan dan melakukan pencatatan secara sistematis. 

Peneliti melakukan observasi dan mengamati secara langsung bagaimana data 

yang sudah ada diolah dan mengamati langsung alur sistem yang dilakukan 

dalam proses absensi dan penggajian yang ada di Madrasah Tsanawiyah 

Alfurqon Curahdami [5].  

b. Wawancara 

Peneliti mengumpulkan data dengan cara mewawancarai langsung 

kepada Kepala Madrasah, bedahara dan Waka Kurikulum yang dianggap 

mengerti terhadap data-data yang berhubungan dengan penyusunan skripsi 
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ini, teknik pengumpulan data secara wawancara merupakan proses 

komunikasi yang sangat menentukan dalam proses penelitian, dengan proses 

wawancara data yang diperoleh  akan lebih mendalam karena dapat menggali 

pemikiran atau pendapat secara detail. Dalam proses wawancara diperlukan 

keterampilan dari seorang peneliti dalam berkomunikasi dengan responden 

[2]. 

c. Literatur 

Pada tahap ini peneliti Mengumpulkan data dengan metode literatur. 

Metode literatur itu sendiri adalah dimana peneliti mengumpulkan  data-data 

yang berkaitan dengan penelitian berdasarkan jurnal-jurnal dari internet 

sebagai referensi [2]. 

1.7.3 Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode pengembangan waterfall. Metode air terjun, juga dikenal sebagai metode 

waterfall, model ini juga disebut model tradisional atau klasik [10], model ini 

menggambarkan pendekatan sistematis dan berurutan untuk pengembangan 

perangkat lunak. Dimulai dengan definisi kebutuhan pengguna hingga tahap 

desain, pemodelan, kontruksi dan penyampaian sistem pengguna yang diakhiri 

dengan dukungan pada program yang telah dibuat [11]. Metode waterfall dapat 

membantu mempermudah dan mempercepat proses absensi dan penggajian pada 

Madrasah Tsanawiyah Al-Furqon [12]. Berikut tahapan-tahapan metode waterfall 

[13]. Berikut Gambar 1 merupakan tahapan pengembangan sistem menggunakan 

metode waterfall. 

 

Gambar 1. 1 

Tahapan Metode Waterfall 
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a. Requirements 

Pada fase ini perancang sistem harus mengetahui, mempersiapkan dan 

menganalisis kebutuhan sistem yang bertujuan untuk memahami perangkat 

lunak yang dibutuhkan oleh pengguna. Informasi dapat diperoleh melalui 

wawancara, survey, studi literature, ataupun diskusi.   

b. Design 

Fase selanjutnya yaitu desain. Fase ini dimulai sebelum memulai 

proses coding. Fase ini mengggambarkan sistem yang akan dirancang. 

Seperti mendesain tampilan anatar muka dan alur sistem. Fase ini dapat 

membantu mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan. 

c. Implementation  

proses penulisan code yang menggunakan beberapa tools dan bahasa 

pemrograman dilakukan pada tahap ini. Pembuatan sistem atau perangkat 

lunak dimulai dari unit-unit kecil yang nantinya akan diintegrasikan pada 

fase selanjutnya. 

d. Verification 

Pada fase ini sistem yang telah dibuat akan dilakukan pemeriksaan 

lebih detai untuk mengetahui apakah sesuai dan telah memenuhi 

fungsionalitas yang diinginkan.  

e. Maintenance 

Fase terakhir adalah sistem yang telah diabuat akan dioperasikan. Lalu 

dilakukan pemeliharaan sistem secara berkala, perbaikan, evaluasi, dan 

pengembangan sistem sesuai dengan kebutuhan yang baru. 

  

1.8 Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan Karya Tulis Ilmiah (KTI) ini, penulis menyusun sistematika 

pembahasan yang terdiri dari beberapa bab antara lain: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 

penelitian, serta sistematika pembahasan. 
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BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab II ini memaparkan tentang tinjauan penelitian terdahulu, definisi 

sistem, arsitektur informasi, proses model, data model, flowchart dan perangkat 

lunak yang digunakan. 

BAB III: ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

Pada bab III ini memaparkan tentang gambaran umum obyek penelitian, 

analisis sistem seperti kelebihan dan kelemahan sistem, kebutuhan sistem, 

kebutujan perangkat lunak, kebutuhan informasi, kebutuhan pengguna, kelayakan 

teknologi dan operasional, serta perancangan sistem seperti perancangan output, 

input, rancangan proses, contex diagram, data flow diagram, desain proses, desain 

database, dan desain interface. 

BAB IV: IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 

Pada bab IV ini memaparkan tentang spesifikasi hardware, spesifikasi 

software, sekaligus petunjuk instalasi dan pemakaian, uji coba aplikasi dengan 

white box dan black box. 

BAB V: PENUTUP 

Pada bab V membahas tentang kesimpulan dari hasil laporan yang disertai 

dengan saran-saran untuk pengembangan aplikasi,lembaga maupun instansi.  



 
 

10  

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.3 Pelitian Terdahulu 

Pada tahap ini membahas tentang tinjauan pustaka yang digunakan untuk 

acuan dalam penelitian ini. Selanjutnya tahap ini juga akan membahas landasan 

teori yang menjadi dasar dari topik penelitian yang diangkat menjadi judul dan 

juga perangkat lunak yang digunakan oleh penulis dalam melakukan penelitian 

ini. 

2.1.1   Penerapan  Geolokasi pada Absensi Fasilitator Program Padat Karya 

Pemerintah Yang Tersebar Diseluruh Wilayah Indonesia  

Penelitian ini dilakukan oleh Nurkholis dan Mohammad Annas Sobarnas 

dalam jurnal INFOTECH, Volume,1 Momor 2, Desember 2020. Penelitian ini 

menggunakan bahasa pemrograman HTML %, PHP dan Json. 

Penelitian ini bertujuan untuk memonitoring fasilitator kabupaten dan 

kecamatan yang berada di wilayah provinsi seluruh Indonesia yang berjumlah 

puluhan maupun ratusan orang, sehingga dibutuhkan alat untuk membantu 

memantau keberadaan fasilitator yang berada di wilayah kabupaten atau 

kecamatan yang berbasis GIS, dengan adanya metode geolokasi tersebut 

keberadaan fasilitator dapat terpantau bekerja di wilayah dampingan Kabupaten 

dan kecamatan masing-masing, sehingga pemilik kebijakan dan manjemen yang 

ada di Ibu kota Provinsi atau kantor pusat  Jakarta bisa memantau fasilitator yang 

berada di lapangan. [14] 

2.1.2 Perancangan Arsitektur Sistem Informasi Absensi dan Penggajian 

Menggunakan Framework Zachman (Studi Kasus: PT. XYZ Realty) 

Penelitian ini dilakukan oleh Cecep Kurnia Sastradipaja, Gumgum Darmawan 

dan Juandi Hadi dalam jurnal E-KOMPTEK(Elektro-Komputer-Teknik) Vol. 4 

No 1 (2020) pp. 1-15. Perancangan Arsitektur Sistem Informasi Absensi dan 

Penggajian yang dibuat menggunakan bahasa pemrograman PHP dan manajemen 

sistem basis data menggunakan MySQL. 
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Saat ini PT XYZ Realty telah beroperasi selama lebih dari 7 tahun, namun 

pengelolaan sistem informasi khususnya pada informasi absensi dan gaji belum 

terkomputerisasi dan masih menggunakan tools Microsoft Excel, dimana 

perhitungan gaji dilakukan dengan menggunakan fungsi rumus dan data yang 

dihasilkan disimpan dalam format file pisahkan absensi dan penggajian. Sehingga 

rawan terjadi kesalahan karena pengelolaan data yang tidak terkomputerisasi, 

pencatatan data yang salah dan gaji karyawan yang harus diperiksa berulang kali, 

sehingga absensi menyebabkan waktu tunggu yang lama. harus diperiksa lagi dan 

lagi.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka diperlukan sustu sistem informasi 

yang berfokus pada absensi dan penggajian karyawan agar dapat membantu : PT. 

XYZ Realty dalam proses pengabsenan dan penggajian karyawan agar data 

absensi dan penggajian karyawan tersimpan dengan baik dan terintegrasi satu 

sama lain. [15] 

2.1.3 Sistem Perancangan Aplikasi Penggajian dan Absensi pada PT MDSI 

Penelitian ini dilakukan oleh Putra Ary Rachmat, Budi Santoso, dan Munasiah 

dalam jurnal Riset Aplikasi iMahasiswa Informatika (JRAMI) Vol. 02 No. 02 

(2021). Penelitian ini menggunakan bahasa pemrograman java dan manajemen 

sistem basis data menggunakan MySQL. 

Pada PT. MDSI yang mempunyai karyawan yang cukup banyak, namun masih 

tetap menggunakan proses penggajian dan absensi secara manual, yakni ditulis 

dalam buku besar. Hal ini memperlambat dalam proses pencarian data, karyawan, 

data absensi, dan  data gaji karyawan. Data gaji karyawan dihitung menggunakan 

Microsoft Excel, dimana penghitungannya tidak disimpan dalam data base. Untuk 

mempercepat dan mempermudah proses laporan  penggajian dan absensi pada PT. 

MDSI. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dibutuhkan aplikasi penggajian 

dan absensi karyawan agar tidak terjadi kesalahan dalam pencarian data atau 

pembuatan laporan penggajian karyawan. [5] 
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2.1.4 Rancang Bangun System Informasi Penggajian dan Absensi 

Karyawan di Megara Hotel Pekanbaru Berbasis Web 

Penelitian ini dilakukan oleh Kennedi Sianturi dan Hadion Wijoyo, dalam 

jurnal EKONAM : jurnal Ekonomi, Vol. 02, No. 2 (2020) Hlm: 65-76. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian studi kepustakaan (library research) dan studi 

lapangan (field research) yang terdapat tiga user/aktor pada sistem informasi ini, 

yaitu: admin, karyawan, dan finance. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan trasparansi dalam sistem 

penggajian karyawan di Megara Hotel Pekanbaru  dengan mengambil bukti 

berupa slip gaji, baik secara langsung maupun secara virtual. Sehingga baik 

karyawan maupun manajer dapat mengetahui langsung mengenai absensi dan 

penggajian karyawan di Megara Hotel Pekanbaru. 

Penelitian ini imenggunakan metode waterfall untuk perancangan sistemnya, 

karena proses perancangan web ini sangat cocok dengan menggunakan 

pendekatan waterfall.  [4] 

Berdasarkan penelitian sebelumnya penulis menyimpulkan  perbedaan yang 

ada pada penelitian sebelumnya dengan sistem informasi yang akan di usulkan 

oleh peneliti adalah dimana pada sistem informasi absensi dan penggajian dengan 

metode geolokasi berbasis Web. Sistem absensi dan penggajian yang akan 

dikembangkan mencakup data absensi yang hanya bisa di akses ketika berada di 

lokasi madrasah, data guru, data gaji guru, dan data laporan absensi serta gaji 

guru. Dimana hanya admin, kepala sekolah dan guru di Madrasah Tsanawiyah 

Alfurqon Curahdami yang bisa menggunakan sistem informasi ini. 

Penelitian sebelumnya membahas tentang penggajian dan absensi karyawan 

serta laporan gaji karyawan, dimana didalam penelitian sebelumnya menggunkan 

metode pengembangan waterfall. Dan menggunakan bahasa pemrograman PHP 

dan Java serta menggunakan manajemen sistem basis data menggunakan MySQL. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dan 

metode pengembangan sistem waterfall. Peneliti juga akan membuat sistem 

informasi absensi dan penggajian berbasis web, namun bedanya disini peneliti 

akan menggunakan metode geolokasi dan foto sebagai media inpuutan untuk 
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absensinya. Dimana guru akan mengabsen dengan foto yang realtime setiap hadir 

dan pulangnya. Sehingga penulis melihat perbedaan penelitian sebelumnya 

dengan penelitian yang diusulkan, agar nantinya penelitian ini tidak sepenuhnya 

meniru penelitian sebelumnya (plagiarisme).  

Pada penelitian sebelumnya ini dijadikan sebagai bahan ireferensi oleh 

penulis agar penelitian yang diusulkan tidak lepas dari referensi yang dijadikan 

sebagai bahan sumber pada penelitian sebelumnya, tidak hanya sekedar untuk 

mengada-ada saja. Metode pengembangan dan pemodelan sistematis yang 

diharapkan peneliti dapat digunakan dalam setiap penelitian sebelumnya yang 

disajikan tidak menunjukkan kesamaan dengan hasil penelitian sebelumnya.  

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Sistem 

Sistem adalah kumpulan atau sekumpulan elemen atau variabel yang saling 

berhubungan, saling terkait dan bergantung satu sama lain untuk mencapai suatu 

tujuan. Selain itu, sistem juga disebut dengan suatu rangkaian tindakan yang 

terkait satu sama lain, yang digabungkan untuk imelaksanakan aktivitas tertentu 

demi mencapai tujuan-tujuan yang ditetapkan. Suatu sistem memiliki beberapa 

karakteristik atau sifat yang terdiri dari ikomponen sistem, masukan sistem, 

keluaran sistem, pemrosesan sistem, dan tujuan sistem. [16] 

2.2.2 Informasi 

Informasi adalah data yang diproses dalam lebih banyak bentuk berguna bagi 

penerimanya untuk membuat keputusan sekarang atau lain kali. [16] 

2.2.3 Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah sistem internal organisasi yang memenuhi kebutuhan 

pemrosesan transaksi harian, mendukung operasi, mengelola manajemen dan 

operasi strategis organisasi, dan melaporkan kepada pihak eksternal tertentu. [3]  

2.2.4 Website 

Situs web adalah kumpulan halaman web dan file pendukungnya, seperti file 

gambar, video, dan file digital lainnya yang disimpan di server web dan umumnya 

dapat diakses melalui Internet. Dengan kata lain, website adalah kumpulan folder 
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dan file yang berisi banyak perintah dan fungsi tertentu seperti fungsi tampilan 

dan fungsi pemrosesan penyimpanan data. [17] 

Definisi lain juga menyebutkan bahwa website adalah halaman informasi yang 

disediakan melalui internet sedemikian rupa sehingga dapat diakses dimanapun di 

dunia selama terhubung dengan internet. Situs web adalah kumpulan dokumen 

HTML pribadi atau perusahaan yang mewakili sistem informasi di server web 

(sistem komputer organisasi yang bertindak sebagai server, komputer yang 

digunakan untuk menyimpan informasi dan mengelola jaringan komputer) untuk 

dibuat di World Wide Web. atau layanan online dan tersedia untuk semua 

pengguna internet. Dari sini dapat disimpulkan bahwa website adalah suatu 

komposisi yang terdiri dari teks, gambar dan suara animasi, menjadikannya 

sumber yang menarik untuk dikunjungi orang lain. [18] 

2.2.5 Guru 

Guru adalah instruktur terlatih yang bertanggung jawab untuk memfasilitasi, 

mengajar, membimbing, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa dalam proses 

pembelajaran, namun pengertian yang paling umum dalam kehidupan masyarakat, 

guru dalah individu yang menginstruksikan pelajaran kepada pelajar  atau siswa 

dalam suatu instisusi pendidikan baik resmi maupun tidak resmi. [19] Sering 

dikatakan mengajar adalah mengatur aktivitas siswa dalam arti yang luas. Peranan 

guru bukan hanya memberikan informasi, tetapi juga mengarahkan dan memberi 

fasilitas belajar agar proses belajar lebih memadai. Dalam pembelajaran guru 

harus memahasi esensi materi pembelajaran yang diajarkannya sebagai suatu 

pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa, dan 

memahami berbagai model pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan 

siswa untuk belajar dengan perencanaan pembelajaran yang matang oleh guru. 

[20] 

2.2.6 Absensi 

Absen artinya “tidak hadir”, tetapi absen juga bisa disebut dengan ada atau 

tidaknya orang-orang yang terlibat dalam suatu organisasi yang memerlukan 

pemberitahuan statusnya dalam organisasi tersebut. [15] 
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2.2.7 Gaji  

Gaji atau upah adalah hak pekerja yang diterima dari pemberi kerja kepada 

pekerja dan dinyatakan dalam satuan uang, ditentukan dan dibayarkan menurut 

kontrak kerja, perjanjian atau peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan 

yang dibayarkan kepada pekerja dan keluarganya. Pekerjaan atau layanan yang 

telah dilakukan atau sedang dilakukan. [21] Perbedaan antara upah dan gaji hanya 

terletak pada kekuatan hubungan kerja dan lamanya penerima manfaat. Ada yang 

dibayar saat ikatan tenaga kerja kuat sementara ada yang dibayar saat ikatan kerja 

lemah. Gaji biasanya dibayarkan setiap bulan sesuai dengan waktu 

penerimaannya, sedangkan upah dibayarkan harian atau mingguan. [22] 

2.2.8 Geolokasi 

Geolokasi adalah proses menentukan lokasi geografif suatu objek dunia 

nyata. Hal ini terkait erat dengan pelacakan lokasi, geolokasi memungkinkan anda 

untuk menentukan lokasi seperti alamat secara lebih detail dibandingkan dengan 

pelacakan lokasi yang hanya memerlukan sekumpulan koordinat geografis. 

Biasanya, perangkat GPS atau alamat perutean dalam jaringan digunakan untuk 

menemukan lokasi. API ini hanya berfungsi pada perangka tertentu, sehingga 

penggunaan aplikasi web berbasis lokasi mungkin dibatasi. API adalah layanan 

berbasis local uang memungkinkan untuk menentukan lokasi berdasarkan garis 

lintang dan garis bujur [23]. 

2.3 Pemodelan  

2.3.1 Context Diagram 

Context diagram merupakan instrumen untuk menjelaskan struktrur analisis. 

Context diagram adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan 

menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Context diagram merupakan level 

tertinggi dari Data Flow Diagram (DFD) yang menggambarkan seluruh input 

sistem atau output dari sistem. Context diagram akan memberikan gambaran 

tentang keseluruhan sistem. Context diagram  menggunakan tiga buah simbol 

yaitu: simbol untuk melambangkan entitas eksternal, simbol untuk melambangkan 

alisan data dan simbol untuk melambangkan proses. Dalan Context diagram  

hanya ada satu proses[24].  
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2.3.2 Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) adalah representasi grafis dari suatu sistem. Data 

Flow Diagram menjelaskan komponen-komponen suatu sistem, aliran data antar 

komponen tersebut, asal, tujuan, dan penyimpanan data. Gambar di bawah ini 

menunjukkan simbol yang digunakan dalam Data Flow Diagram baik dalam versi 

E. Yourdan dan De Marco maupun dalam versi Chris Gane dan Crish Sarson. 

 

Gambar 2.1  

Simbol Data Flow Diagram (DFD) 

1. Jenis-jenis Data Flow Diagram (DFD) 

Ada dua jenis diagram aliran data diantaranya adalah Physical Data Flow 

Diagram (PDFD) dan Logical Data Flow Diagram (LDFD). 

a. Physical Data Flow Diagram (PDFD) 

Physical Data Flow Diagram (PDFD) adalah reprensentasi grafis dari 

sistem yang menunjukkan entitas internal dan eksternal sistem, aliran data 

masuk dan keluar dari unit-unit ini. Unit internal adalah personel, lokasi, 

atau mesin dari sistem konversi data. Physical Data Flow Diagram 

(PDFD) tidak menunjukkan apa yang dikerjakan, tetapi menunjukkan di 

mana, bagaimana, dan siapa   yang menjalankan proses suatu sistem. 
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Penamaan alur dan  integrasi proses menggunakan kata benda untuk 

menunjukkan bagaimana sistem mengubah data di antara prosesnya. 

b. Logical Data Flow Diagram (LDFD)  

Logical Data Flow Diagram (LDFD) adalah representasi grafis dari 

sistem dan aliran data masuk dan keluar dari proses tersebut. Logical Data 

Flow Diagram (LDFD) digunakan untuk mendokumentasikan sistem 

informasi karena Logical Data Flow Diagram (LDFD) dapat mewakili 

logika sistem, yaitu apa yang dilakukan sistem tanpa menentukan dimana 

proses sistem dijalankan, seperti siapa dan oleh siapa. Penamaan alur  dan 

proses data menggunakan kata kerja untuk merujuk pada proses atau 

tindakan yang dilakukan oleh sistem [25]. 

2. Levelling Data Flow Diagram (PDFD) 

Pendekatan dari representasi DFD adalah pendekatan analisis struktural. 

Pendekatan terstruktur  ini mencoba untuk terlebih dahulu melihat sistem secara 

keseluruhan (disebut level atas) kemudian memecah sistem menjadi bagian-

bagian yang lebih detail (disebut level dasar).  

2.3.3 Flowchart 

Flowchart (diagram alur) berfungsi untuk menggambarkan proses 

operasional dalam suatu organisasi. Diagram alur adalah diagram untuk semua 

sistem, termasuk aktivitas manual dan aliran yang digunakan dalam sebuah 

sistem. Flowchart adalah simbol tugas yang menunjukkan diagram alur proses 

yang saling berhubungan. Oleh karena itu, setiap simbol dalam diagram mewakili 

tugas dan perintahnya. Simbol bagan diagram alur ditentukan oleh Standarts 

National American.[26] 

2.3.4 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan diagram tersruktur yang 

berfungsi untuk merancang database. ERD menggambarkan data yang akan 

disimpan dalam sistem dan batasannya. Komponen utama yang termasuk dalam 

ERD adalah kumpulan entitas, kumpulan relasi, dan batasan.[27] 

2.4 Perangkat Lunak yang Digunakan 

2.4.1  XAMPP 
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XAMPP merupakan software yang biasa digunakan untuk bejerja dengan 

server Apache dan melakukan pengembangan web berbasis PHP. XAMPP 

merupakan gabungan dari beberapa server, web, dan perangkat lunak 

pengembangan [28]. 

XAMPP menyederhanakan proses instalasi dan konfigurasi server Apache, 

PHP, dan MySQL melalui otomatisasi. Hal ini mengeliminasi kebutuhan untuk 

konfigurasi manual. Fungsi utama XAMPP adalah sebagai server lokal dan 

mendukung pengembangan berbagai jenis data website. Melalui XAMPP, 

pengguna dapat menguji kinerja fitue dan tampilan kontentanpa memerlukan 

koneksi internet [29]. 

2.4.2 MySQL (My Strucrure Query Language) 

MySQL adalah perangkat lunak database tipe relasional. Dengan kata lain 

MySQL menyimpan data dalam bentuk tabel yang saling berhubungan [30]. 

2.4.3 HTML (Hyper Text Markup Language) 

HTML adalah bahasa pemrograman dasar untuk membuat website. HTML 

adalah bahasa markup yang digunakan untuk mengatur dan menampilkan konten 

pada halaman web. HTML memungkinkan untuk menemukan struktur dan 

elemen halaman web, seperti judul, paragraph, gambar dan tabel. HTML juga 

memungkinkan untuk menambahkan link e halaman web lain dan menyematkan 

berbagai media seperti video dan audio [31]. 

2.4.4 PHP (Personal Home Page) 

PHP merupakan singkatan dari Personal Home Page dan merupakan 

bahasa standar yang digunakan dalam  dunia situs web. PHP adalah bahasa 

pemrogaman skrip yang disimpan di server web. PHP dapat diartikan sebagai  

Hypertext Praprosesor. Bahasa ini hanya dapat dijalankan di server dan hasilnya 

dapat dilihat klien.  Interprenter PPH menjalankan kode PHP pada sisi server 

disebut dengan server side, berbeda dengan mesin virtual java yang menjalankan 

program di sisi klien [32]. 

2.4.5 Sublime Text 

Sublime Text adalah software editor text yang digunakan untuk membuat 

atau mengesit aplikasi, dengan tambahan fitur plug-in yang memudahkan hidup 
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programmer. Sublime Text adalah edutor text yang elegan, kaya fitur dan 

sederhana. Membuatnya sangat popular dikalangan pengembang dan desainer 

[33]. 
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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN 

Pada bab ini, penulis akan menjelaskan tentang bagaimana gambaran suatu 

objek penelitian yang menjadi tempat penelitian. Alur proses yang terjadi pada 

sistem yang sedang berjalan sebelumnya. Dilanjutkan dengan desain yang 

dirancang oleh penulis dalam membangun sistem informasi yang direncanakan. 

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Madrasah Tsanawiyah Al-Furqon adalah suatu lembaga sekolah menengah 

pertama yang berada di Jalan Kh. Tohir Rt. 05 Rw. 01 Kelurahan Curahdami, 

Kecamatan Curahdami, Kabupaten Bondowoso. Lembaga ini di dirikan sekitar 

tahun 2011 dengan kepala sekolah Bapak Izul, dan kemudian dilanjutkan oleh 

Bapak Ediyanto hingga saat ini. Lembaga ini berada dalam naungan Pondok 

Pesantren Al- Furqon yang bernuansa islami. Madrasah Tsanawiyah Al-Furqon 

memiliki visi dan misi untuk meningkatkan kualitas murid serta guru yang berada 

di dalam naungan madrasah. Adapun visi dan misi Madrasah Tsanawiyah Al-

Furqon ialah sebagai berikut: 

a. Visi Madrasah Tsanawiyah Al-Furqon 

 Berfikir Cerdas 

 Berakhlak Mulia 

 Berjiwa Islami 

b. Misi Madrasah Tsanawiyah Al-Furqon 

Mengantarkan Peserta didik untuk membentuk kepribadian yang berprinsip :  

 Mu’allim ( Mengantarkan Peserta didik Meraih Prestasi Akademik dan 

Non Akademik) 

 Mu’addib (Menanamkan Nilai-nilai Akhlak Islami)  

 Murobby (Meningkatkan Kwalitas Spiritual) 

 Munfiq (Mengokohkan Solidaritas Sosial) 
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c. Struktur organisasi Madrasah Tsanawiyah Al-Furqon 

Pada gambar 3.1 merupakam struktur di Madrasah Tsanawiyah Al-Furqon. 

 

Gambar 3. 1  

Struktur Madrasah Tsanawiyah Al-Furqon 

3.1.1 Keadaan Sistem Yang Berjalan 

 Sistem absensi dan  penggajian yang sedang berjalan di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Furqon saat ini dilakukan secara manual, yakni dicatat dalam 

buku absensi yang direkap setiap akhir bulan. Setelah absensi guru di rekap, lalu 

absensi tersebut di serahkan kepada pihak sekolah dan bendahara guna memprores 

penggajian guru dan karyawan yang bekerja di Madrasah Tsanawiyah Al-Furqon. 

Proses ini tentu memakan waktu yang lama dan tidak efektif, dikarenakan data 

absensi guru harus di hitung satu-persatu, dan proses ini juga membutuhkan 

ketelitian lebih untuk menghindari adanya kesalahan dalam menghitung kehadiran 

guru. Sedangkan dalam proses penggajian itu sendiri sudah menggunakan 

Microsoft Excel dalam penghitungannya, proses ini juga membutuhkan waktu 

yang lama karena harus merinci data laporan absensi guru yang diberikan oleh 
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wakil kurikulum. Dan data penggajian tersebut juga belum tersimpan dalama 

database sehingga memungkinkan terjadinya hilangnya data. 

Berdasarkan hasil observasi di Madrasah Tsanawiyah Al-Furqon maka 

diperoleh data sebagai berikut: 

a. Data guru di Madrasah Tsanawiyah Al-Furqon 

b. Data absensi guru di Madrasah Tsanawiyah Al-Furqon 

c. Data penggajian guru di Madrasah Tsanawiyah Al-Furqon 

d. Data siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Furqon 

3.1.2 Kelebihan Sistem  

Kelebihan sistem yang berjalan di Madrasah Tsanawiyah Al-Furqon saat 

ini adalah walaupun pengelolaan data absensi masih dilakukan secara manual, 

yaknu di catat dalam buku absensi yang harus direkap setiap akhir bulan. Dan di 

dirinci lagi kemudian di masukkan kedalam Microsoft Excel, absensi dan 

penggajian guru tetap bisa dilaksanakan setiap bulannya. 

3.1.3 Kelemahan Sistem 

Kekurangan dari sistem yang berjalan di di Madrasah Tsanawiyah Al-

Furqon adalah pengelolaan data absensi dan penggajian guru kurang efektif dan 

efesien dan membutuhkan waktu yang cukup lama  karena data absensi masih di 

catat dalam buku absensi yang harus di rekap setiap bulannya sehingga 

membutuhkan ketelian yang lebih untuk menghindari adanya kesalahan dalm 

menghitung jumlah kehadiran guru, kemudian dalam proses penggajian bendahara 

harus menrinci data absensi sebelum memindahkan ke Microsoft Excel untuk 

menghitungbgaju guru dan karyawan di Madrasah Tsanawiyah Al-Furqon . 

kemudian data penggajian yang belum tersimpan di database juga memungkinkan 

atas hilang atau rusaknya data. 

3.2 Alur Proses 

Alur proses merupakan sebuah gambaran yang menjelaskan suatu proses 

yang berjalan pada suatu sistem. Dengan adanya alur proses maka akan lebih 

mudah dalam memahami dan memaparkan jalannya proses-proses yang ada pada 

objek penelitian atau sistem yang akan dibuat. 

3.2.1 Identifikasi dan Analisa Proses 
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Pada bagian ini yaitu terdapat identifikasi proses dan analisis proses. 

Dalam identifikasi proses yaitu untuk mengidentifikasikan permasalahan yang 

akan dikaji pada obyek penelitian, sedangkan dalam analisis proses yaitu 

menganalisa permasalahan yang sudah dikaji. 

a. Identifikasi Proses Bisnis  

Proses bisnis adalah aktifitas yang terstruktur dan saling berkaitan.  

Setelah memahami masalah yang ada di tempat penelitian maka dibutuhkan 

perencanaan penelitian untuk membuat sistem informasi absensi dan 

penggajian. Proses-proses untuk mengetahui pengelolaan data absensi dan 

penggajian dapat diidentifikasi dari beberapa data yang didapatkan selama 

melakukan penelitian, antara lain: 

1) Data guru 

2) Data absensi 

3) Data penggajian 

4) Data siswa 

b. Analisis Proses Bisnis 

Analisis proses bisnis yaitu kegiatan melakukan analisis dengan 

menjelaskan proses bisnis yang sudah teridentifikasi, maka proses selanjutnya 

adalah analisis proses bisnis yang akan dianalisis satu-persatu sebagai berikut: 

a. Proses input data guru 

Proses input data identitas guru ini dilakukan saat guru resmi menjadi 

tenaga pengajar di Madrasah  Tsanawiyah Al-Furqon. Proses ini 

melibatkan guru. 

b. Proses absensi 

Proses absensi ini dilakukan oleh guru di Madrasah  Tsanawiyah Al-

Furqon yang dilaksanakan setiap harinya. Proses ini melibatkan guru dan 

Waka Kurikulum. 

c. Proses penggajian 

Proses penggajian ini dilaksanakan setiap awal bulan setelah Waka 

Kurikulum menyerahkan laporan absensi guru di akhir bulan proses ini 

melibatkan bendahara Madrasah. 
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d. Proses laporan absensi 

Proses laporan absensi ini dilakukan di akhir bulan setelah Waka 

Kurikulum menghitung absensi guru selama sebulan terakhir. Proses ini 

melibatkan Waka Kurikulum dan Kepala Sekolah. 

e. Proses laporan penggajian 

Proses laporan penggajian ini dilaksanakan saat bendahara telah 

menghitung gaji yang guru dapatkan pada bulan tersebut. Proses ini 

melibatkan bendahara dan Kepala Madrasah dan guru. 

c. Flowchart Dokumen 

Flowchart dokumen adalah flowchart yang berfungsi untuk menelusuri 

data yabg ditulis melalui sistem. Dari analisis proses bisnis di atas dapat 

diidentifikasikan flowcharnya sebagai berikut: 

1. Flowchart Dokumen Input Data Identitas Guru 

Flowchart Dokumen Input Data Identitas Guru ini menjelaskan 

tentang bagaimana proses penginputan data guru yang telah ditetapkan 

menjadi pengajar di Madrasah Tsanawiyah Al-Furqon. Penginputan data 

identitas guru sebagaimana pada gambar 3. 2 berikut. 

Data Guru

Guru Kurikulum Kepala Sekolah

P
h

as
e

Start

Memberikan Data 
Guru

Dokumen Data Guru

Mengarsip 
Dokumen Data Guru

Laporan Data Guru

End

Diterima Sebagai 
Tenaga Pengajar

 

Gambar 3. 2 Flowchart Dokumen Input Data Identitas Guru 
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2. Flowchart Dokumen Absensi 

Flowchart Dokumen absensi ini menjelaskan tentang bagaimana 

proses absensi guru di Madrasah Tsanawiyah Al-Furqon dengan cara 

guru melakukan absensi kehadirannya agar pihak Waka Kurikulum 

mengetahui bahwa guru telah hadir di area Madrasah. Proses ini 

sebagaimana pada gambar 3. 3. 

Data Absensi

Guru Waka Kurikulum

P
h

as
e

Start

Guru Melakukan 
Absensi

Mengisi Absensi Dokumen Absensi

Mengkonfirmasi 
Absensi

End

 

Gambar 3. 3 Flowchart Dokumen Absensi 

3. Flowchart Dokumen Penggajian 

Flowchart Dokumen Penggajian ini menjelaskan penggajian guru di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Furqon setelah Waka Kurikulum mebuat 

laporan absensi guru. Proses ini sebagaimana pada gambar 3. 4. 
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Data Penggajian

Waka Kurikulum Bendahara

Ph
as

e
Start

End

Menyerahkan 
Laporan Bulanan 

Absensi

Dokumen Laporan 
Bulanan Absensi  

Menghitung Gaji 
Guru

Dokumen Hasil  
Penggajian Guru

 

Gambar 3. 4 Flowchart Dokumen Penggajian 

4. Flowchart Dokumen Laporan Absensi  

Flowchart Dokumen ini dilaksanakan pada akhir bulan guna 

memberi laporan kepada Kepala Madrasah dan Bendahara. Proses ini 

sebagaimana pada gambar 3. 5. 
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Laporan Bulanan Absensi

Waka Kurikulum Bendahara Kepala Sekolah Guru

P
h

as
e

Start

End

Merekap Absensi 
GuruMerekap 
Absensi Guru

Laporan Bulanan 
Absensi Guru

Dokumen Laporan 
Bulanan Absensi 

Guru 

Dokumen Laporan 
Bulanan Absensi 

Guru 

Dokumen Laporan 
Bulanan Absensi 

Guru 

 

Gambar 3. 5 Flowchart Dokumen Laporan Absensi 

5. Flowchart Dokumen Laporan Penggajian 

Proses ini dilaksanakan manakala bendahara telah menyelesaikan 

proses penghitungan gaji guru guna diberikan kepada Kepala 

Sekolah dan Guru. Proses ini sebagaimana pada gambar 3. 6. 

Laporan Penggajian

Bendahara Kepala Sekolah Guru

P
h

as
e

Start

menghitung Hasil 
Gaji  Guru

Hasil Gaji Guru
Dokumen Laporan 
Penggajian Guru

Dokumen Laporan 
Penggajian Guru

End

 

Gambar 3. 6 Flowchart Dokumen Penggajian 
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3.2.2 Identikasi dan Analisis Kebutuhan  

setelah seluruh proses teridentifikasi dan dianalisis, selanjutnya adalah 

mengidentifikasikan dan menganalisis kebutuhan pada obyek penelitian. Adapun 

kebutuhan yang akan diidentifikasi yaitu kebutuhan fungsional. 

a) Identifikasi dan Kebutuhan Fungsional  

Identifikasi dan kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan-kebutuhan yang 

dibutuhkan untuk berjalannya suatu proses. Kebutuhan fungsional tersebut 

bersifat primer, sehingga proses tidak akan berjalan jika kebutuhan fungsional 

tidak terpenuhi. 

1) Proses Input Data Guru 

Proses input data identitas guru ini hanya dilakukan pada saat guru 

pertama kali menjadi tenaga pengajar di Madrasah Tsanawiyah Al-

Furqon. Pada Proses ini yang terlibat adalah guru. Proses input data 

identitas guru dapat dilihat pada tabel 3. 1. 

Tabel 3. 1 

Proses Input Data Identitas Guru 

Guru Kebutuhan Fungsional 

Guru diterima menjadi 

tenaga pengajar 

- 

Guru menginput data 

identitas guru 

Form input data identitas guru 

  

2) Proses Absensi 

Proses absensi adalah suatu kegiatan sistem yang dapat 

menginputkan data absensi kehadiran. Kegiatan sistem ini dilaksanakan 

ketika guru hadir ke madrasah dan hendak melakukan proses belajar-

mengajar. Kegiatan ini dapat dilihat pada tabel 3. 2. 
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Tabel 3. 2 

Proses Absensi 

Guru Waka Kurikulum Kebutuhan Fungsional 

Guru datang - - 

Guru Melakukan 

Absensi 

kehadiran 

Waka Kurikulum 

mengkonfirmasi 

kehadiran guru 

Form Absensi 

 

3) Proses Penggajian 

Setelah proses absensi selesai kemudian langkah selanjutnya ialah 

proses transaksi penggajian guru. Setelah pihak Waka Kurikulum 

merekap daftar kehadiran guru, kemudian bagian bendahara akan 

menghitung dan mengetahui jumlah gaji yang akan diberikan kepada 

guru. Proses penggajian ini dapat dilihat pada tabel 3. 3 

Tabel 3. 3 

Proses Penggajian 

Waka Kurikulum Bendahara Kebutuhan Fungsional 

Menyerahkan 

Laporan Absensi 

guru 

- Laporan absensi guru 

- Menghitung gaji 

yang di dapatkan 

guru 

Form penggajian guru  

 

4) Proses Laporan Absensi 

Kepala Madrasah dapat melihat laporan absensi guru ketika Waka 

Kurikulum telah merekap absensi kehadiran guru selama sebulan. Proses 

ini dapat dilihat pada tabel 3. 4. 
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Tabel 3. 4 

Proses Laporan Absensi 

Waka Kurikulum Kepala Sekolah Kebutuhan Fungsional 

Membuat Laporan 

absensi guru 

- Form Laporan Absensi 

Menyerahkan 

Laporan absensi 

guru 

Menerima laporan 

absensi guru 

Hasil Laporan Absensi 

guru 

 

5) Laporan Penggajian 

Pada proses laporan penggajian ini bendahara telah selesai di hitung  

dan diberikan kepada kepala sekolah dan guru untuk dicetak sebagai 

bukti penggajian telah selesai dilakukan. Proses ini dapat dilihat pada 

tabel 3. 5. 

Tabel 3. 5 

Proses Laporan Penggajian 

Bendahara Kepala 

Sekolah 

Guru Kebutuhan 

Fungsional 

Membuat 

Laporan 

penggajian guru 

- - Form laporan 

penggajian guru 

Menyerahkan 

laporan 

penggajian guru 

Menerima 

laporan 

penggajian 

guru 

Menerima 

laporan 

penggajian 

guru 

Hasil laporan 

penggajian guru 

  

b) Analisis Kebutuhan Fungsional 

Analisis kebutuhan fungsional merupakan lanjutan setelah kebutuhan 

fungsional teridentifikasi. Analisis ini dimaksudkan agar semua kebutuhan- 

kebutuhan dalam proses bisnis terpenuhi. Berikut merupakan kebutuhan 

fungsional yang telah dianalisis. 
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1) Proses Bisnis Absensi 

Dalam proses pengimputan absensi ini, menampilkan form data 

transaksi absensi. Transaksi ini digunakan untuk proses pengabsenan 

kehadiran guru . input absensi ini dilakukan oleh guru ketika telah berada 

di lokasi sekolah dan hendak melakukan belajar mengajar yang kemudian 

akan dikonfirmasi oleh Waka Kurikulum dan disimpan ke dalam 

database.  

2) Proses Bisnis Penggajian 

Dari proses penggajian dapat dianalisa serangkaian kegiatan dalam 

proses pengitungan gaji guru. Proses  yang melibatkan bendahara ini 

dilakukan untuk menghitung dan mengetahui jumlah gaji yang di 

dapatkan oleh guru dalam waktu sebulan.  

c) Analisis Non Funsional 

Analisis non fungsional mengidentifikasikan kebutuhan- kebutuhan yang 

sifatnya sebagai kebutuhan tambahan, perangkat apa saja yang diperlukan dalam 

perancangan sistem yang akan dibuat. Berikut analisis non-fungsional pada sistem 

informasi rawat inap dan rawat jalan terlihat seperti pada tabel 3.6 dibawah ini. 

Tabel 3. 6 

Analisis Non Fungsional 

Komponen 

Sistem 

Informasi 

Spesifik

asi 

Siapa 

Yang 

mengada

kan 

Kapan 

Harus 

diadakan 

Dimana 

Harus 

Diadakan 

Bagaimana 

Pengadaanny

a 

Hardware      

Komputer Acer 

Aspire 3 

Pihak 

MTs Al-

Furqon 

Saat 

sistem 

siap untuk 

dijalankan 

MTs Al-

Furqon 

Di sediakan 

pengembang 

Hardisk SSd 256 Pihak  Sejak  MTs Al- Di sediakan  
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Tabel 3. 6  (Lanjutan) 

  MTs Al-

Furqon 

awal 

sistem 

dibuat 

Furqon pengembang 

Sofware      

Sistem 

Operasi 

Window

s 10 

Pemrogra

man  

Ketika 

memulai 

membuat 

aplikasi 

Di PC/ 

Komputer 

Di sediakan 

pengembang 

Browser Google 

Chrome 

Pemrogra

man 

Saat 

memulai 

membuka 

sistem 

Di PC/ 

Komputer 

Di sediakan 

pengembang 

Brainware  Admin Saat 

petugas 

mengelola 

sistem 

MTs Al-

Furqon 

Admin 

mengelola 

sistem 

informasi 

Sistem 

Analisis 

Peneliti Universita

s Ibrahimy 

Saat 

mengenali 

sistem 

Tempat 

dibuat 

sistem 

Skripsi / 

Tugas Akhir 

 

3.2.3 Identifikasi Dan Analisis Alternatif Solusi 

Pada bagian identifikasi dan analisis alternatif solusi akan dijabarkan 

dalam bentuk tabel-tabel yang akan menjelaskan tentang analisis alternatif solusi. 

Pada dasarnya ada dua bagian penting dalam identifikasi dan analisis solusi yaitu 

mengidentifikasi dan menganalisis kelayakan alternatif solusi. 

a)  Identifikasi Alternatif Solusi 

 Pada bagian ini akan membahas tentang identifikasi dan analisis alternatif 

solusi yang akan menjelaskan tentang kebutuhan sistem operasi, bahasa program 

serta program aplikasi yang digunakan. Identifikasi dan analisis alternatif solusi 

dapat dilihat pada tabel 3. 7 
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Tabel 3. 7 

Identifikasi Dan Analisis Alternatif Solusi 

Karakteristik Alternatif 1 (Php & 

MySQL) 

Alternatif 2  

( SublimeText & 

MySQL) 

Bagian sistem 

yang 

terkomputerisasi 

- Data guru 

- Data absensi guru 

- Data penggajian guru 

- Laporan absensi guru 

- Laporan penggajian 

guru 

- Form izin/cuti 

Server dan 

workstation 

- Server yang  digunakan 

pada aplikasi ini adalah 

berupa tools aplikasi 

bernama XAMPP 

- Server yang  digunakan 

pada aplikasi ini adalah 

berupa tools aplikasi 

bernama XAMPP 

Alat perangkat 

yang 

dibutuhkan 

- Sistem operasi 

Windows 10 

- Google Chrome 

- Tools XAMPP 

- PHP 

- Sublime Text 

- Windows 10 

- Internet Explorer 

- Visual Studio 

Perangkat lunak 

aplikasi 

- UC Browser 

- Bahasa pemrograman 

PHP 

- Web server XAMPP 

- Bahasa pemrograman 

PHP 

- Web server XAMPP 

Metode 

pemrosesan data 

Berbasis Online Client Server 

Alat input - Keyboard 

- Mouse 

- Keyboard 

- Mouse 

Alat output - Monitor - Monitor 
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Tabel 3. 7 (Lanjutan) 

 -Printer -Printer 

Penyimpanan 

data 

Database MySQL Sama dengan alternatif 1 

Keuntungan - Bisa diakses online - Bisa diakses di desktop 

- Program berbasis 

windows 

 

b) Analisis Kelayakan Alternatif Solusi 

Pada analisis kelayakan alternatif solusi berfungsi untuk menganalisa sistem 

informasi yang akan dibuat. analisis kelayakan alternatif solusi dapat dilihar pada 

tabel 3. 8. 

Tabel 3. 8 

Analisis Kelayakan Alternatif Solusi 

Kriteria 

Kelayakan 
Bobot Alternatif 1 Alternatif 2 

Kelayakan 

Operasional 

Fungsionalitas  

Politis 

30% 

- Mendukung seluruh 

kebutuhan 

fungsional. 

- Pengembangan lebih 

mudah. 

- Dari segi politis 

tidak ada masalah. 

- Sama dengan alternatif 

1. 

- Pengembangan 

membutuhkan 

keahlian khusus. 

- Dari segi politis juga 

tidak ada masalah. 

Skor   80 75 

Kelayakan 

Teknis 

teknologi 

Keahlian  

20% 

- Teknologi yang 

dimiliki oleh MTs 

Al-Furqon cukup 

memadai untuk 

sistem ini. 

- Keahlian personilnya  

- Teknologi yang 

dimiliki oleh MTs Al-

Furqon cukup 

memadai untuk sistem 

ini. 

- Personil membutuhkan  
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Tabel 3. 8 (Lanjutan) 

  

juga cukup memadai 

untuk merawat  dan 

memelihara sistem ini. 

pelatihan  khusus. 

Kelayakan 

ekononis 

pengembangan 

Biaya 

20% 

Sistem yang dibangun 

berbasis opensource, 

jadi untuk pengadaan 

tidak menimbulkan 

biaya. Biaya yang 

muncul adalah biaya 

penyesuaian sistem. 

Sistem yang dibangun 

berbasis opensource, jadi 

untuk pengadaan tidak 

menimbulkan biaya. 

Biaya yang muncul 

adalah biaya penyesuaian 

sistem. 

Skor 20% 90 90 

Kelayakan 

Jadwal  
20% 

Sesuai waktu yang 

dijadwalkan 

Sekitar waktu 3-4 bulan 

Skor  90 75 

Total Bobot 100%   

Total Skor  85 78 

 

3.3 Desain Sistem 

Desain sistem merupakan tahapan berupa penggambaran, perencanaan dan 

pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam 

satu kesatuan yang utuh. Tujuan dari sistem ini adalah memberikan gambaran 

yang jelas dan rancang bangun yang lengkap dalam membuat aplikasi. 

3.3.1 Desain Output 

Desain output ini menggambarkan tentang hasil akhir dari sistem informasi 

yang telah dirancang.  

a. Laporan Absensi Guru 

Gambar 3. 7 berikut ini merupakan gambar laporan absensi guru. 
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Gambar 3. 7 Laporan Absensi Guru 

b. Laporan Penggajian Guru 

Gambar 3. 8 berikut ini merupakan gambar laporan penggajian guru. 

 

Gambar 3. 8 Laporan Penggajian Guru 
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3.3.2 Desain Input 

Desain input difungsikan sebagai interface antara user dengan komputer 

untuk memasukkan data ke dalam tabel-tabel database yang akan dijadikan 

sebagai tempat untuk menyimpan data. 

a. Input Data Identitas Guru 

Gambar 3. 9 berikut ini merupakan gambar input data identitas guru. 

 

Gambar 3. 9 Input Identitas Guru 

b. Input Data Jabatan 

Gambar 3. 10 berikut ini merupakan gambar input data jabatan. 

 

Gambar 3. 10 bInput Jabatan Guru 
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c. Input Absensi Kehadiran 

Gambar 3. 11 berikut ini merupakan gambar input absensi kehadiran. 

 

Gambar 3. 11 Input Absensi Kehadiran 

d. Input Izin atau Cuti 

Gambar 3. 12 berikut ini merupakan gambar inputI izin atau cuti 

 

Gambar 3. 12 Input Izin atau Cuti 

e. Input Penggajian Guru 

Gambar 3. 13 berikut ini merupakan gambar input penggajian guru. 
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Gambar 3. 13 Input Penggajian Guru 

3.3.3 Desain Proses 

Desain proses adalah tahapan rancangan sistem informasi dalam bentuk 

algoritma, context diagram dan data flow diagram. 

a. Idetifikasi Proses 

Tabel 3. 9 berikut ini merupakan identifikasi proses yang terjadi pada 

sistem informasi yang telah dirancang. 

Tabel 3. 9 Identifikasi Proses 

Nama 

Proses 
Deskripsi Proses Input Proses Output Proses 

Proses 

pendataan 

guru 

Proses ini akan 

memasukkan data 

identitas guru 

kedalam database 

dan untuk 

memperoleh login 

akun guru untuk 

dapat akses sistem  

Nama guru, 

alamat, tanggal 

lahir, 

pendidikan, 

akun gmail, foto 

KTP, foto resmi 

3x4 

Tampilan data 

identitas guru 

Proses 

absensi guru 

Proses ini 

memasukkan data  

Nama, lokasi 

saat absensi,  

Tampilan 

absensi guru 
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Tabel 3. 15 (Lanjutan) 

 absensi kedalam 

database yang 

kemudian aakan di 

konfirmasi oleh 

waka kurikulum 

dan menampilkan 

data absensi. 

jarak lokasi 

absensi dari 

sekolah, waktu, 

dan foto 

 

Proses 

penggajian 

guru 

Proses ini akan 

memasukkan data 

penggajian kedalam 

database 

berdasarkab 

rekapitusi absensi. 

 Tampilan 

penggajian 

guru 

 

b. Arsitektur Aplikasi 

Gambar 3. 14 berikut ini adalah sistem informasi absensi dan penggajian 

guru. 

 

Gambar 3. 14 Arsitektur Aplikasi 
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c. Pemodelan Sistem 

1) Context Diagram 

Context Diagram atau yang biasa disebut diagram contekx adalah 

alat untuk struktur analisis yang menggambarkan sistem secara 

keseluruhan. Gambar 3. 15 berikut adalah  context diagram sistem 

informasi absensi dan penggajian. 

 

Gambar 3. 15 Context Diagram 

2) Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram (DFD) adalah alat bantu dalam perancangan 

sistem arus data pada aplikasi. Gambar 3. 16 Berikut adalah rancangan 

data flow diagram level 1 dari sistem informasi yang akan dibuat. 

Input Absensi Kehadiran

Data Absensi Guru

Input Data Jabatan

Input Laporan Absensi Guru

Data Slip Gaji

Laporan Data Absensi Guru

Laporan Penggajian Guru

Login Guru

Login Admin

Login Kepsek
Data Absensi Guru

Data Identitas Guru

Input Penggajian Guru

Login Bendahara

Input Izin atau Cuti

Data Izin atau Cuti

Konfirmasi Absensi

Input Identitas Guru

1

Sistem Informasi 

Absensi dan 

Penggajian Guru

Guru Admin

Kepala Sekolah

Bendahara

Data User
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Gambar 3. 16 Data Flow Diagram 

3.4 Identifikasi dan Desain Database 

a. Identifikasi Tabel Database 

Identifikasi tabel database bertujuan untuk memberikan gambaran 

tabel yang akan dipakai terkait dengan perancangan dan pengembangan 

dari sistem informasi yang akan dibuat. 

1) Tabel User Role 

Tabel 3. 10 berikut ini merupakan tabel yang menyimpan record 

data user role yang terdiri dari field. 

Tabel 3. 10 Tabel User Role 

Nama Field Type Ukuran Keterangan 

id Int  11 Primary 

role Varchar 130  

 

Input Data Jabatan

Input Absensi Kehadiran

1.1

SI Absensi 

dan 

Penggajian

1.2

Absensi dan 

Penggajian

1.4

Laporan

Guru

Admin

Kepala Sekolah

Bendahara

1 tb_identitas_guru

2 tb_jabatan

3 tb_konfirmasi_absensi

4 tb_laporan_absensi

5 tb_laporan_penggajian

6 tb_izin_cuti

7 tb_absen_kehadiran

8 tb_absensi

9 tb_penggajian

Konfirmasi Absensi

Login Admin

Input Laporan Absensi Guru

Input Izin atau Cuti

Login Guru

Input Identias Guru

Data Absensi Guru

Data Slip Gaji

Data Absensi Guru

Laporan Penggajian Guru

Laporan Data Absensi Guru

Input Penggajian Guru

Login Bendahara

Login Kepsek

Save

Save

Save

Save

Save

Save

Ambil

Ambil

Ambil

Ambil

Ambil

Ambil

Ambil

Save

Save

Ambil

Ambil
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2) Tabel User 

Tabel 3. 11 berikut ini merupakan tabel yang menyimpan record 

data user yang terdiri dari field. 

Tabel 3. 11 Tabel User 

Nama Field Type Ukuran Keterangan 

Id  Int  11 Primary 

Name  Varchar 150  

Email  Varchar 150  

Image Varchar 150  

Password  Varchar 200  

Role_id Int  -  

Is_active Int  -  

Date_created Int  -  

temp Int  -  

 

3) Tabel Data Guru 

Tabel 3. 12 berikut ini merupakan tabel yang menyimpan record 

data master Guru yang terdiri dari field. 

Tabel 3. 12 Tabel Data Guru 

Nama Field Type Ukuran Keterangan 

Id_guru Int  11 Primary 

Id_user Int  -  

Nama_guru Varchar 150  

Jekel Varchar 150  

Status_guru Int  -  

Agama  Varchar 150  

Jabatan  Varchar 150  

No_hp Varchar 150  

Alamat  Text -  

Foto  Varchar 150  
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Tabel 3. 12 (Lanjutan) 

Ktp Varchar 150  

Tanggal_masuk Date  -  

 

4) Tabel Jabatan 

Tabel 3. 13 berikut ini merupakan tabel yang menyimpan record 

data master jabatan yang terdiri dari field. 

Tabel 3. 13 Tabel Jabatan 

Nama Field Type Ukuran Keterangan 

Id_jabatan Int  11 Primary 

Jabatan Varchar 150  

gaji Number -  

Overtime Number -  

  

5) Tabel Lembur 

Tabel 3. 14 berikut ini merupakan tabel yang menyimpan record 

data Lembur yang terdiri dari field. 

Tabel 3. 14 Tabel lembur 

Nama Field Type Ukuran Keterangan 

Id_lembur Int  11 Primary 

Id_pegawai Varchar 150  

Date Date    

Waktu_lembur Time -  

Status Int -  

 

6) Tabel Absensi 

Tabel 3. 15 berikut ini merupakan tabel yang menyimpan record 

data absensi yang terdiri dari field. 
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Tabel 3. 15 Tabel Absensi 

Nama Field Type Ukuran Keterangan 

Id_present Int  11 Primary 

Id_guru Int  - - 

Tanggal Date -  

Waktu Time -  

Keterangan Int  -  

Foto_selvie_masuk Varchar 255  

Foto_selvie_pulang Varchar 255  

Keterangan_izin Text  -  

Id_lembur Int  -  

Status Int  -  

 

7) Tabel Penggajian 

Tabel 3. 16 berikut ini merupakan tabel yang menyimpan record 

data Penggajian yang terdiri dari field. 

Tabel 3. 16 Tabel Penggajian 

Nama Field Type Ukuran Keterangan 

Id_gaji Int  11 Primary 

Id_guru Int  -  

Tanggal Date -  

Id_jabatan Int  -  

Gaji_pokok Number  -  

Gaji_lembur Number  -  

Bonus  Number  -  

Keterangan Text  -  

Gaji_bersih Number  -  

 

b. Pemodelan Database 

1) Entity Relation Diagram (ERD) 
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Entity Relation Diagram  adalah sekumpulan diagram yang 

memperlihatkan hubungan antara tabel dan tabel yang lain dalam database. 

Berikut ERD dari sistem informasi yang akan dibuat.  

a) Conceptual Data Model (CDM) 

CDM adalah suatu deasin konsep utama dari suatu database yang 

menghubungkan antartabel. Gambar 3. 17 Berikut merupakan 

rancangan CDM yang ada pada sistem informasi ini. 

 

Gambar 3. 17 Conceptual Data Model 

b) Physical Data Model (PDM) 

PDM merupakan bentuk ERD yang sudah degenerate seperti pada 

gambar 3. 18 berikut. 
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Gambar 3. 18 Physical Data Model 

3. 5 Identifikasi dan Desain User Interface 

3.5. 1   Identifikasi Interface 

Tabel 3. 17 Merupakan tabel yang menjelaskan tentang identifikasi 

tamplan sistem informasi yang akan dirancang dan menjelaskan deskrpsi setiap 

menu-menu yang akan dirancang pada sistem informasi absensi dan penggajian. 

Tabel 3. 17 Indentifikasi Interface 

Nama 

Interface 
Jenis Interface 

Bentuk 

Interface 
Deskripsi Interface 

Login Tampilan utama  Tampilan  Login adalah   

tb_user_role

id

id2

role

integer

varchar(100)

varchar(130)

<pk>

<fk>

tb_user

id

id2

name

email

image

password

role_id

is_active

date_created

temp

varchar(100)

integer

varchar(150)

varchar(150)

varchar(150)

varchar(200)

integer

integer

integer

integer

<pk>

<fk>

tb_data_guru

id_guru

id_jabatan

id

id_lembur

id_user

nama_guru

jekel

status_guru

agama

jabatan

no_hp

alamat

foto

ktp

tanggal_masuk

varchar(255)

integer

varchar(100)

integer

varchar(255)

varchar(255)

varchar(10)

integer

varchar(100)

varchar(255)

varchar(255)

long varchar

varchar(255)

varchar(255)

date

<pk>

<fk3>

<fk1>

<fk2>

tb_lembur

id_lembur

id_guru

id_pegawai

date

waktu_lembur

status

integer

varchar(255)

varchar(255)

date

time

integer

<pk>

<fk>

tb_jabatan

id_jabatan

jabatan

gaji

overtime

integer

varchar(255)

numeric

numeric

<pk>

tb_gaji

id_gaji

id_presents

id_guru

periode

tanggal

id_jabatan

gaji_pokok

gaji_lembur

bonus

keterangan

gaji_bersih

integer

integer

varchar(255)

long varchar

date

integer

numeric

numeric

numeric

long varchar

numeric

<pk>

<fk>

tb_absensi

id_presents

id_gaji

id_guru2

id_guru

tanggal

waktu

keterangan

foto_selvie_masuk

foto_selvie_pulang

keterangan_izin

id_lembur

status

integer

integer

varchar(255)

varchar(255)

date

time

long varchar

varchar(255)

varchar(255)

long varchar

integer

integer

<pk>

<fk1>

<fk2>
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Tabel 3. 17 (Lanjutan) 

 sistem yang terdapat 

form login untuk 

mengimputkan 

username dan 

password. 

input text di 

monitor 

tampilan awal ketika 

mau masuk kedalam 

sistem atau aplikasi. 

Dashboard  Tampilan sistem 

yang terdapat menu-

menu untuk menuju 

ke sistem. 

Tampilan di 

monitor 

Tampilan awal 

sebuah sistem atau 

aplikasi. 

Data 

Master 

Tampilan ini berisi 

data-data master 

yang akan digunakan  

dalam menu 

transaksi. 

Tampilan 

dimonitor 

dan 

tampilan 

input teks. 

Terdapat beberapa 

data master berupa: 

data guru, dan data 

jabatan. 

Transaksi Tampilan ini berisi 

form absensi dan 

penggajian. 

Tampilan 

input teks 

dan 

monitor. 

Proses absensi, an 

proses penggajian. 

Laporan Tampilan ini berisi 

laporan absensi guru 

dan laporan 

penggajian guru. 

Tampilan di 

layar berupa 

file pdf. 

File pdf 

 

3.5.2 Desain Interface 

1) Interface Login 

Interface halaman login ini adalah interface awal untuk menuju ke 

halaman sistem. Gambar 3. 19 berikut menggambarkan rancanagn 

interface login. 
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Gambar 3. 19 Interface Login 

2) Interface Dashboard Admin 

Interface halaman dashboard ini adalah halaman awal sistem 

setelah login berhasil. Gambar 3. 20 berikut menggambarkan 

rancangan interface dashboard admin. Admin dapat mengimput data 

guru, data dan data jabatan. 

 

Gambar 3. 20 Interface Dasboard Admin 
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3) Interface Dashboard Guru 

Interface dashboard guru ini adalah interface yang dapat 

mengimputkan absensi dan melihat hasil laporan absensi beserta hasil 

laporan gaji yang diterima. Gambar 3. 21 berikut menggambarkan 

rancangan dashboard guru. 

 

Gambar 3. 21 Interface Dasboard Guru 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI SISTEM 

4. 1 Kontruksi Sistem 

Pada bagian ini akan menjelaskan apa saja yang berkaitan dengan sistem 

informasi absensi dan penggajian guru yang diimplementasikan. Kontruksi sistem 

ini bertuan untuk layanan interaksi kpada penggna, tentang hal-hal yang perlu 

dipersiapkan saat menggunakan perangkat lunak yang dibutuhkan. 

4.1.1 Kebutuhan Sistem 

Sistem informasi ini menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

database MySQL. Sistem informasi ini perlu didukung oleh beberapa perangkat 

lunak (software) dan perangkat keras (hardware) serta sumber daya masusia 

(brainware). Berikur spesifikasi software dan hardware yang dibutuhkan. 

a. Perangkat keras (Hardware) 

Spesifikasi perangkat keras (Hardware) yang dibutuhkan dalam 

penerapan program Sistem informasi absensi dan penggajian dengan metode 

geolokasi di MTs Al-Furqon ini adalah sebagai berikut: 

1. PC atau Laptop. 

2. Mouse dan keyboard. 

3. Processor minimal amdaA9. 

4. Hardisk dengan kapasitas 256 GB disarankan lebih tinggi. 

5. RAM 4GB disarankan lebih tinggi. 

6. Printer. 

b. Perangkat Lunak (software) 

Spesifikasi perangkat lunak (software) yang dibutuhkan dalam penerapan 

sistem informasi presensi dan penggajian menggunakan metode geolokakasi 

berbasis web di MTS Al-Furqon Curahdami adalah sebagai berikut. 

1. Sistem yang digunakan untuk menunjang sistem adalah sistem operasi 

Windows 7,8 dan 10. 
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2. Program aplikasi XAMPP versi 3.3.0 atau yang lebih ter-update. 

3. Program aplikasi Browser seperti Microsoft Edge,Google Chrome atau 

sejenisnya. 

c. Brainware 

1. Bisa mengoprasikan komputer. 

2. Mengerti tentang komputerisasi. 

3. Minimal tahu aplikasi Microsoft Office. 

4. 1. 2 Instalasi Sistem 

Berikut adalah langkah-langkah dalam peng-instalasi-an yang dibutuhkan 

oleh sistem yang akan dijalankan. 

1. Pertama jalankan installeraplikassi XAMPP terlebih dahulu. Caranya dengan 

klik double klik kanan seperti gambar 4.1 dibawah ini. 

 

Gambar 4. 1 Installer XAMPP 

2. Selanjutnya akan tampil jendela seperti pada gambar 4.2, lalu klik “NEXT”. 
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Gambar 4. 2 Jendela Pertama Installer XAMPP 

3. Memilih komponen yang akan diinstall seperti pada gambar 4. 2 berikut ini. 

Perhatikan gambar secara default,  silahkan centang semua pilihan, lalu klik 

“Next”. 

 

Gambar 4. 3 Pilih Komponen 

4. Selanjutnya, memilih lokasi penyimpanan folder penginstallan server local 

seperti pada gambar 4. 4 berikut ini, jika tidak ingin mengubahnya langsung 

klik “NEXT”. 
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Gambar 4. 4 Menentukan Folder Penyimpanan 

5. Selanjutnya, pemilihan opsi bahasa yang akan digunakan pada XAMPP yang 

telah diinstall seperti pada gambar 4. 5 berikut ini, disarankan menggunakan 

Bahasa Inggris karena lebih familiar dan lebih mudah di mengerti, kemudian 

“Save”. 

 

Gambar 4. 5 Pemilihan Bahasa 

6. Selanjutnya, pemberitahuan untuk mengetahui tentang Bitani dari XAMPP 

seperti pada gambar 4. 6 berikut ini, klik “NEXT”. 
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Gambar 4. 6 Jendela Bitani 

7. Menunjukkan Proses Instalisasi  sedang berjalan seperti pada gambar 4.7 

berikut ini. 

 

Gambar 4. 7 Proses Instalisasi 

8. Ketika proses installisasi telah selesai, maka akan muncul jendela untuk 

menjalankan Control Panel XAMPP seperti pada gambar 4. 8, seilahkan 

centang klik “Finish” jika ingin langsung menjalankan. 
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Gambar 4. 8 Proses Instalisasi Selesai 

9. Keseluruhan proses installisasi selesai, untuk menjalankan server local klik 

pada server mana yang akan dijalankan. Karena pada laporan ini akan 

menggunakan server local untuk PHP dengan database MySQL, maka klik 

“Apache” dan “MySQL”. Seperti pada gambar 4.9 

 

Gambar 4. 9 XAMPP Control Panel 

4. 1. 4 Import Database 

10. Berikut ini adalah proses mengimport database ke komputer yang 

akan digunakan. Langkah-langkah sebagaimana berikut: 
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a. Buka XAMPP Control Panel dengan klik icon XAMPP pada taskbar. Jika 

XAMPP tidak di pin pada taskbar langkah yang dilakukan ialah klik Start lalu 

ketikkan XAMPP, maka akan  muncul tulisan XAMPP Control Panel seperti 

pada gambar 4.10. lalu akan muncul jendela Control Panel XAMPP seperti 

pada gambar 4.11. 

 

Gambar 4. 10 Membuka XAMPP (Start) 

 

Gambar 4. 11 XAMPP Control Panel 

b. Jalankan server lokal, klik pada server yang akan dijalankan, yaitu klik 

“Apache” dan “MySQL” seperti pada gambar 4. 12 berikut. 
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Gambar 4. 12 Server yang Dijalankan 

c. Letakkan folder “SitemKepegawaian” kedalam folder “htdocs” ditempat 

menginstal XAMPP. folder SitemKepegawaian diletakkan pada path 

C:\xampp\htdocs. Seperti pada gambar 4. 13 berikut. 

 

 

Gambar 4. 13 Lokasi Folder SitemKepegawaian 

d. Langkah berikutnya buka aplikasi web browser yang terdapat pada komputer 

atau laptop menggunakan aplikasi Microsoft Edge atau web browser lainnya. 
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Seperti gambar 4. 14 berikut. 

 

Gambar 4. 14 Server yang Dijalankan 

e. Langkah berikutnya ketik  http://localhost/phpmyadmin/ pada address bar 

lalu Enter, maka akan muncul halaman “phpmyadmin”. “phpmyadmin”  ini 

merupakan tempat untuk mengatur sesuatu yang berhubungan dengan 

database MySQL seperti create database, olah tabel dalam database, 

mengatur hak  akses, serta import dan eksport database. Seperti pada gambar 

4. 15 berikut ini. 

 

Gambar 4. 15 Tampilan PhpMyAdmin 

http://localhost/phpmyadmin
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f. Klik menu new seperti pada gambar 4. 16 berikut untuk menambahkan 

database baru. 

 

Gambar 4. 16 Klik New 

g. Buatlah database baru dengan cara ketikkan nama  database yang 

diinginkan, semisal “db_kepegawaian” pada create database, lalu klik Button 

Create. Seperti pada gambar 4. 17 berikut. 

 

Gambar 4. 17 Create Database 

h. Setelah masuk pada database “db_kepegawaian”, klik menu Import  seperti 

pada gambar 4. 18 berikut. 
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 Gambar 4. 18 Import Database 

i. Klik Choose File seperti pada gambar 4. 19 berikut untuk menambah file 

database. 

 

Gambar 4.19 Tambah File Database 

j. Langkah selanjutnya akan muncul kotak dialog open seperti pada gambar 

berikut. Silahkan pilih folder htdocs tempat menyimpan folder. Kemudian 

klik file sitemkepegawaian.sql, lalu klik button open seperti gambar 4. 20 

berikut ini. 
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Gambar 4. 20 Pilih File db_kepegaiwan.sql 

k. Klik Button Go yang berada dibagian paling bawah, seperti pada gambar 4. 

21 berikut untuk mengimport database. 

 

Gambar 4.21 Import Database 

l. Setelah selesai import akan muncul tampilan database seperti pada gambar 4. 

22 berikut.  

 

Gambar 4. 22 Selesai Import Database 
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4. 1. 4 Menjalankan Sistem di Browser 

Untuk menjalankan sistem di komputer diperlukan browser. Langkah-

langkah untuk menjalankan sistem di browser adalah sebagai berikut.  

a. Buka browser seperti pada gambar 4. 23 berikut. 

 

Gambar 4. 23 Halaman Awal Browser 

b. Pastikan URL http://localhost/SitemKepegawaian/CodeIgniter-

3..1.10/administrator/auth kemudian tekan enter maka akan muncul tampilan 

login seperti pada gambar 4. 24 berikut, dan siap digunakan. 

 

Gambar 4.24 Tampilan Login Sistem 

 

http://localhost/SitemKepegawaian/CodeIgniter-3..1.10/administrator/auth
http://localhost/SitemKepegawaian/CodeIgniter-3..1.10/administrator/auth
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4. 1. 5 Segmen Program 

Segmen program menjelaskan tentang penggalan source code dari Sistem 

Informasi Pengelolaan Data Nikah dan Rujuk di Kantor Kementrian Agama 

Kabupaten Situbondo. Source code ini merupakan coding terbentuknya sistem 

informasi ini, berikut pemaparan beberapa penggalan segmen program. 

a. Segmen Koneksi 

Segmen program 4. 1 adalah konfigurasi koneksi sistem informasi yang 

telah dirancang ke database ke MySQL. 

Segmen Program 4. 1 Database.Php 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

$active_group = 'default'; 

$query_builder = TRUE; 

$db['default'] = array( 

 'dsn' => '',  

      'hostname' => 'localhost', 

 'username' => 'root', 

 'password' => '', 

 'database' => 'db_kepegawaian', 

 'dbdriver' => 'mysqli', 

 'dbprefix' => '', 

 'pconnect' => FALSE, 

 'db_debug' => (ENVIRONMENT !== 

'production'), 

 'cache_on' => FALSE, 

 'cachedir' => '', 

 'char_set' => 'utf8', 

 'dbcollat' => 'utf8_general_ci', 

 'swap_pre' => '', 

 'encrypt' => FALSE, 

 'compress' => FALSE, 

 'stricton' => FALSE, 

 'failover' => array(), 

 'save_queries' => TRUE 

); 
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b. Segmen Login 

Segmen program login pengguna yang dimaksud adalah login user atau 

admin, berikut source code pada segmen program 4. 2. 

Segmen Program 4. 2 Login  

1 

2 

 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

 

14 

15 

<?php 

defined('BASEPATH') or exit('No direct script access 

allowed'); 

class Auth extends CI_Controller 

  public function __construct() 

  { 

    parent::__construct(); 

    $this->load->library('form_validation'); 

    $this->load->model('Auth_model'); 

  } 

  public function index() 

  { 

    $this->form_validation->set_rules('email', 'Email', 

'required|trim|valid_email'); 

    $this->form_validation->set_rules('password', 

'Password', 'required|trim'); 

    if ($this->form_validation->run() == false) { 

 

c. Segmen Absensi Guru 

Segmen absensi guru yang dimaksud adalah guru menginput absensi 

kehadiran ketika datang ke madrasah dan telah memenenuhi radius yang sesuai 

dengan titik koordinat yang telah ditentukan, berikut source code pada segmen 

program absensi 4. 3.   

Segmen Program 4. 3 Absensi Guru 

1 

2 

3 

4 

  <thead> 

           <tr> 

             <th>#</th> 

             <th>TANGGAL</th> 
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Tabel 4. 3 (Lanjutan) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

  <thead> 

           <tr> 

             <th>#</th> 

             <th>TANGGAL</th> 

             <th>ABSEN MASUK</th> 

             <?php if ($cek_lembur['id_pegawai'] != 

$absen['id_pegawai']) : ?> 

               <?php if ($absen['keterangan'] == 1 || 

$absen['keterangan'] == 2 && $absen['id_lembur'] 

== null) : ?> 

                 <th>ABSEN PULANG</th> 

               <?php endif ?> 

             <?php endif ?> 

             <?php if ($cek_lembur['id_pegawai'] == 

$absen['id_pegawai']) : ?> 

               <th>ABSEN LEMBUR</th> 

             <?php endif ?> 

           </tr> 

         </thead> 

         <tbody> 

d. Segmen Penggajian Guru 

Segmen penggajian guru yang dimaksud adalah akumulasi hasil 

pendapatan guru yang didapat selama sebulan, berikut source code pada 

segmen program absensi 4. 4. 

Segmen Program 4. 4 Penggajian Guru 

1 

2 

 

3 

4 

5 

6 

7 

<script> 

   const rupiah = (number) => { 

     return new Intl.NumberFormat("id-ID", { 

       style: "currency", 

       currency: "IDR" 

     }).format(number); 

   } 

   function kosong() { 
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Segmen Program 4. 4 (Lanjutan) 

8 

9 

10 

11 

     $('#gapok').val('') 

     $('#lembur').val('') 

     // $('#isitable').load('datatable.php') 

} 

12 

13 

 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

  function cari() { 

     console.log($('#gapok').val()); 

     var id_pegawai = $('#id_pegawai_c').val(); 

     var thn = $('#thn_c').val(); 

     var bln = $('#bln_c').val(); 

     console.log(bln); 

     console.log(thn); 

     console.log(id_pegawai); 

     //  proses aja 

     $.ajax({ 

       url: '<?= base_url() ?>admin/akumulasi-gaji', 

       type: 'POST', 

 

4. 2 Skenario Pengujian 

Skenario pengujuan ini adalah pengujian sistem yang di lakukan untuk 

menegetahui kinerja antara komponen sistem yang di implementasikan. Tujuan 

utama dari pengujian sistem adalah  untuk memastikan seberapa jauh kokponen-

komponen dari sebuah sistem yang telah berfungsi sesuai dengan harapan. 

Tabel 4. 1 Skenario Pengujian 

No 
Skenario 

Pengujian 
Hasil Yang Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 
Catatan 

1 

Pengujian login 

sistem untuk akses 

menu di sistem 

Guru dan petugas dapat 

masuk aplikasi menggunakan 

akun masing-masing 

Sesuai 

harapan 
Valid  

2 
Pengujian input 

data jabatan guru 

Petugas yang terkait dapat 

menambahkan data jabatan 

guru beserta gaji guru sesuai  

Sesuai 

harapan 
Valid  
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Tabel 4. 1 (Lanjutan) 

  dengan jabatannya   

6 

Pengujian laporan 

absensi guru 

Guru, bendahara dan semua 

pihak yang yang terkait 

absensi mendapatkan laporan 

absensi guru 

Sesuai 

harapan 
Valid 

7 

 

Pengujian laporan 

penggajian guru 

Guru dan semuan pihak yang 

terkait dengan penggajian 

mendapatkan laporan 

penggajian guru. 

Sesuai 

harapan 
Valid 

4. 2. 2 Pengujian login  

Form login admin merupakan halaman awal untuk masuk ke sistem 

informasi dengan memasukkan username, dan password. Tabel 4.2 merupakan 

skenario pengujian sistem informasi di bagian login admin. 

Tabel 4. 2 Skenario Form Login Admin 

NO 
Skenario 

Pengujian 
Text Case 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Kesimpul

an 

1 

Username dan 

password  

tidak diisi 

kemudian klik 

Login 

Username 

(kosong) 

Password 

(kosong) 

Sistem akan 

menolak 

 

Baik Valid 

2 

Mengetikkan 

username dan 

password salah 

kemudian klik 

login 

Username 

(salah) 

Password 

(salah) 

Sistem akan 

menolak  

“email tidak 

terdaftar” 

Baik Valid 

3 Mengetikkan  Username  Sistem  Baik Valid 
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Tabel 4. 2 (Lanjutan) 

 

username   dan 

password 

benar 

kemudian klik 

login 

 (benar) 

Password 

(benar) 

menerima 

akses login 

kemudian di 

alihkan ke 

halaman 

dashboard 

  

 

4. 2. 2 Pengujian Master 

Master adalah data yang akan digunakan sebagai acuan untuk melakukan 

proses pada pengelolaan data sebuah sistem atau aplikasi. Daftar master yang 

terdapat pada sistem informasi ini sebagai berikut: 

1) Data Jabatan 

Tabel 4. 3 berikut merupakan scenario data jabatan. 

Tabel 4. 3 Skenario Data Jabatan 

NO 
Skenario 

Pengujian 
Text Case 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Kesimpul

an 

1 

Data ada yang 

kosong 

kemudian klik 

simpan 

Kosong 

Sistem akan 

menolak 

“Please fill 

out this field” 

Baik valid 

2 

Data terisi dan 

tidak ada yang 

sama 

Berisi dan 

tidak ada 

yang sama 

Sistem akan 

menerima dan 

menyimpan 

data ke sistem 

“berhasil 

ditambah” 

Baik Valid 

3 Edit data 
Sudah 

berisi 

Sistem akan 

menerima dan 

mengedit   

Baik Valid 
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Tabel 4. 3 (Lanjutan) 

   

data ke 

sistem“berhas

il diperbarui” 

  

 

2) Data Guru 

Tabel 4. 4 berikut merupakan skenario data guru. 

Tabel 4. 4 Skenario Data Guru 

NO 
Skenario 

Pengujian 
Text Case 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Kesimpul

an 

1 

Data ada yang 

kosong 

kemudian klik 

simpan 

Kosong 

Sistem akan 

menolak 

“Please fill 

out this field”. 

Baik valid 

2 

Data terisi dan 

tidak ada yang 

sama 

Berisi dan 

tidak ada 

yang sama 

Sistem akan 

menerima dan 

menyimpan 

data ke sistem 

“berhasil 

ditambah” 

Baik Valid 

3 Edit data 
Sudah 

berisi 

Sistem akan 

menerima dan 

mengedit  

data ke sistem 

“berhasil 

diperbarui” 

Baik Valid 

 

4. 2. 3 Pengujian Transaksi 

1) Absensi Guru 

Tabel 4. 5 berikut merupakan skenario absensi guru. 
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Tabel 4. 5 Skenario Absensi Guru 

NO 
Skenario 

Pengujian 
Text Case 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Kesimpul

an 

1 

Data terisi dan 

titik koordinat 

absensi tidak 

berada di 

radius titik 

kordinat 

madrasah 

Berisi dan 

tidak 

sesuai 

dengan 

titik 

koordinat 

madrasah 

Sistem akan 

menolak 

“Absen 

Gagal, Anda 

Terlalu Jauh 

Dari 

Madrasah” 

Baik valid 

2 

Data terisi dan 

titik koordinat 

absensi berada 

di radius titik 

kordinat 

madrasah 

Berisi dan 

sesuai 

dengan 

titik 

koordinat 

madrasah 

Sistem akan 

menerima dan 

menyimpan 

data ke sistem 

“Absen 

Masuk, Anda 

Berhasil 

Masuk” 

Baik Valid 

3 

Foto selfie 

kosong 

kemudian klik 

simpan 

Kosong 

Sistem akan 

menolak 

“Please select 

a file”. 

Baik valid 

4 

Foto selfie 

terisi 

kemudian klik 

simpan 

Berisi  

Sistem akan 

menerima dan 

menyimpan 

data ke sistem 

“Absen 

Masuk, Anda 

Berhasil 

Masuk” 

Baik Valid 
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2) Penggajian Guru 

Tabel 4. 6 berikut merupakan skenario penggajian guru. 

Tabel 4. 6 Skenario penggajian Guru 

NO 
Skenario 

Pengujian 
Text Case 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Kesimpul

an 

1 

Tidak ada data 

absesi selama 

sebulan 

kemudian klik 

akumulasi 

kosong 

Sistem akan 

menolak 

“Gaji bulan 

ini kosong”. 

Baik valid 

2 

Ada data 

absesi selama 

sebulan 

kemudian klik 

akumulasi 

Berisi  

Sistem akan 

menerima dan 

menyimpan 

data ke sistem 

“data 

ditemukan” 

Baik Valid 

3 

Data absensi 

ada kemudian 

klik simpan 

Sudah 

berisi 

Bulan Ini 

Sudah 

Ditambahkan

” 

Baik Valid 

 

4.2.4 Pengujian Laporan 

1) Laporan Absensi Guru 

Tabel 4. 7 berikut merupakan skenario absensi guru. 

Tabel 4. 7 Skenario Laporan Absensi Guru 

NO 
Skenario 

Pengujian 
Text Case 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Kesimpul

an 

1 
Cetak hasil 

data absensi  

Mencetak 

data  

Sistem akan 

memberikan  
Baik Valid 
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Tabel 4. 7 (Lanjutan) 

 

guru sesuai 

bulan dan 

tahun 

laporan 

absensi 

guru  

data absensi 

guru sesuai 

bulan dan 

tahun 

  

 

2) Laporan Penggajian Guru 

Tabel 4. 8 berikut merupakan skenario penggajian guru. 

Tabel 4. 8 Skenario Laporan Penggajian Guru 

NO 
Skenario 

Pengujian 
Text Case 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Kesimpul

an 

1 

Cetak hasil 

data 

penggajiangur

u sesuai bulan 

dan tahun 

Mencetak 

data 

laporan 

penggajian 

guru 

Sistem akan 

memberikan 

data 

penggajian 

guru sesuai 

bulan dan 

tahun 

Baik Valid 

 

4. 3 Pengujian Sistem 

Setelah dilakukan beberapa tahapan sebelumnya. Langkah selanjutnya 

adalah tahapan testing (pengujian) sistem secara keseluruhan dari sistem informasi 

presensi dan penggajian yang telah dibangun. Tujuan dari tahapan ini adalah 

untuk mengecek setiap kegagalan maupun kesalahan yang terdapat dalam sistem 

informasi tersebut, sehingga mampu mempresentasikan kajian pokok dari 

spesifikasi, analisis, perancangan dan pengkodean dari sistem infomasi teserbut. 

4.3.1 Cara Kerja Sistem 

Penggunaan sistem informasi ini dimulai dengan beberapa tahapan yang 

harus dipenuhi sehingga bisa dijalankan sesuai dengan harapan dan semestinya. 
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Langkah - langkah yang harus terpenuhi sebelum menjalankan sistem informasi 

presensi dan penggajian ini adalah sebagai barikut:  

a. Dalam komputer / laptop yang akan digunakan akses sistem informasi ini 

harus sudah ter-install aplikasi web browser. Pada pengujian sistem yang 

sudah dilakukan adalah menggunakan web browser google chrome. 

b. Menjalankan web browser kemudian ketikkan 

http://localhost/SitemKepegawaian/CodeIgniter-3..1.10/administrator/auth, 

kemudian tekan enter pada keyboard. Seperti gambar 4. 25. 

 

Gambar. 4. 25 Login Sistem 

c. Setalah melakukan login melalui form sebagaimana di gambar 4. 25 petugas 

absensi akan diarahkan pada halaman dashboard untuk melaksanakan 

aktifitas sesuai tugas yang diamanahkan. Pada laman tersebut bagian petugas 

absensi disajikan menu data guru, data jabatan, konfirmasi absensi, data akun 

guru, laporan dan lain sebagainya. Gambar 4. 26  berikut merupakan tampilan 

dashboard dari petugas absensi. 

http://localhost/SitemKepegawaian/CodeIgniter-3..1.10/administrator/auth
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Gambar 4. 26 Tampilan Dasboard 

d. Untuk melakukan absensi dapat dilakukan melalui form absensi. Form 

absensi terdapat pada gambar 4. 27 berikut. 

 

Gambar 4. 27 Form Absensi 
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e. Tampilan ini bendahara dapat menghitung gaji guru berdasarkan absensinya. 

Seperti yang dapat dilihat pada gambar 4. 28 dibawah ini. 

 

Gambar 4. 28 Form Hitung Gaji Guru 

f. Setelah penghitungan gaji guru, maka guru dan kepala sekolah mendapatkan 

laporan terkait penggajian guru. Laporan penggajian guru sebagaimana pada 

gambar 4. 29 berikut. 

 

Gambar 4. 29 Laporan Penggajian Guru 
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g. Selain mendapat laporan penggajian, kepala sekolah beserta bendahara akan 

mendapatkan laporan terkait absensi guru. Laporan absensi guru terdapat 

pada gambar 4. 30 berikut ini. 

 

Gambar 4. 30 Laporan Absensi Guru 

4.3.2 Gambar Hasil Pengujian 

Skenario pengujian sistem dilakukan dengan cara peneliti langsung 

melakukan testing sendiri terhadap sistem informasi yang telah dibuat. Pengujian 

sistem ini meliputi ketepatan, validasi, pencarian, tipe, kesuaian output dan 

kecepatan dari sistem informasi yang telah dibuat. Berdasarkan hasil pengujian 

diatas maka semua proses data meliputi data master, transaksi dan data laporan 

semuanya sudah dapat berjalan dengan lancar dan dapat digunakan secara 

maksimal. 

4. 4  Maintenance (Perawatan) 

Sistem informasi presensi dan penggajian ini membutuhkan perawatan dari 

penggunaanya, perawatan sistem dilakukan untuk menjaga dan meningkatkan 
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kualitas dari sistem, serta diharapkan dapat melengkapi kekurangan-kekurangan 

yang ada dalam sistem informasi ini, seperti: 

a) Desain program sederhana. 

b) Belum bisa back up database secara berkala. 
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BAB V 

PENUTUP 

5. 1 Kesimpulan 

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan sistem informasi presensi dan 

penggajian menggunakan geolokasi yang dibangun di Madrasah Tsanawiyah Al-

Furqon Curahdami dapat membantu dan mempermudah petugas yang terkait 

dengan absensi dan penggajian dalam melaksanakan tugasnya. Dengan 

menggunakan sistem informasi ini proses absensi dan penggajian akan lebih 

akurat, efektif, dan efesien. Dengan memanfaatkatkan metode geolokasi dapat 

membantu mengurangi dan meminimalisir adanya kecurangan dalam absensi 

maupun keterlambatan kehadiran guru ke madrasah. Dari hasil pembuatan sistem 

informasi absensi dan penggajian menggunakan geolokasi di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Furqon Curahdami, perlu dilakukan evaluasi antamuka pengguna 

sistem untuk mengetahui keperluan dilakukannnya perbaikan atau 

pemngembangan sistem lebih lanjut antar pengguna. 

4. 2 Saran 

Setelah selesainya aplikasi pertemuan ini di buat dan juga adanya evaluasi 

dari sistem ini, maka sangat di perlukan saran-saran yang menggugah penulis 

dalam pengembangan sistem informasi presensi dan penggajian menggunakan 

geolokasi yang dibangun di Madrasah Tsanawiyah Al-Furqon Curahdami. 

Penulis juga mengucapkan Alhamdulilllah sebagai rasa syukur penulis 

setelah menyelesaikan skripsi. Dan penulis berkeyakinan bahwa walau sudah
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terselesaikan manakala di amati masih banyak kekurangan baik dari segi bahasa 

ataupun tata atur tulisan skripsi sistem informasi presensi dan penggajian 

menggunakan geolokasi berbasis web yang dibangun di Madrasah Tsanawiyah 

Al-Furqon Curahdami.  
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